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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan secara empiris apakah terdapat
pengaruh penerapan sistem akuntansi pertanggungjawaban, pengendalian
manajemen, dan motivasi terhadap penilaian prestasi kerja karyawan. Penelitian ini
dilakukan pada PT Perkebunan Nusantara VII (Kantor Direksi). Variabel independen
dalam penelitian ini adalah sistem akuntansi pertanggungjawaban, pengendalian
manajemen, dan motivasi. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah penilaian
prestasi kerja karyawan. Penelitian ini menggunakan data primer berupa kuesioner
yang disebarkan kepada karyawan yang bekerja di PT Perkebunan Nusantara V1I
(Kantor Direksi) yang bertindak sebagai kepala bagian, kepala sub bagian, dan
officer/staf. Jumlah responden dalam penelitian ini sebanyak 54 responden.
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linear
berganda dengan menggunakan software SPSS V.20. Berdasarkan hasil analisis
menunjukkan bahwa penerapan sistem akuntansi pertanggungjawaban dan
pengendalian manajemen berpengaruh terhadap penilaian prestasi kerja karyawan,
dan motivasi dinyatakan tidak berpengaruh terhadap penilaian prestasi kerja
karyawan.

Kata Kunci : Sistem Akuntansi Pertanggungjawaban, Pengendalian Manajemen,
Motivasi, Penilaian Prestasi Kerja Karyawan



THE EFFECT OF THE IMPLEMENTATION OF THE ACCOUNTING
SYSTEM FOR RESPONSIBILITY, MANAGEMENT CONTROL, AND
MOTIVATION ON THE PERFORMANCE ASSESSMENT OF
EMPLOYEES AT PT PERKEBUNAN NUSANTARA VII
(DIRECTORS' OFFICE)

By:
Dian Ayu Maulandini
1512120077

ABSTRACT

The objective of the study was to prove empirically whether there was an effect of
the implementation of the accounting system for accountability, management
control, and motivation for employee performance appraisal. This research was
conducted at PT Perkebunan Nusantara VII (Directors' Office). The independent
variables in this study were the accounting system for accountability, management
control, and motivation. The dependent variable in this study was the employee
work performance assessment. This study used the primary data in the form of a
questionnaire distributed to employees who worked at PT Perkebunan Nusantara
VII (Directors' Office) who acted as the section heads, subdivision heads, and
officers / staff. The number of respondents in this study was 54 respondents. The
analytical method used in this study was the multiple linear regression analysis
using SPSS V.20 software. Based on the results of the analysis it showed that the
implementation of the accounting system for accountability and management
control affected the assessment of the employee performance, and the motivation
did nothave any effectson the employee performance assessment. e

o, Moftivation,
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada dasarnya setiap perusahaan yang didirikan oleh seseorang atau sekelompok
orang memiliki suatu tujuan yang telah ditetapkan.Sebagaimana diketahui tujuan
perusahaan adalah untuk memperoleh laba yang maksimal, melayani dan
meningkatkan kepuasan konsumen, mencapai pertumbuhan yang pesat serta
menjaga dan mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan.Untuk mencapai
tujuan tersebut, suatu perusahaan memerlukan pedoman berupa struktur
organisasi.Di dalam struktur organisasi meliputi tugas, wewenang, dan tanggung
jawab bagi masing-masing bagian organisasi secara jelas dan tepat (Handayani,
2010).

Melihat luas dan kompleksnya operasional yang dijalankan oleh suatu
perusahaan.Maka, tidak memungkinkan bagi pimpinan perusahaan untuk selalu
memantau secara langsung setiap kegiatan produksinya.Sehingga pimpinanan
harus mendelegasikan wewenang dan tanggung jawab kepada bawahannya
sampai semua masalah yang terjadi dapat cepat diatasi dan diselesaikan.Adanya
pedelegasian tersebut muncul berbagai tingkatan pertanggung
tanggungjawaban.Untuk membantu pimpinan perusahaan dalam kegiatan
produksinya dibutuhkan sebuah penerapan, salah satunya adalah akuntansi

pertanggung jawaban (Ardiani & Wirasedana, 2013).

Sistem akuntansi pertanggungjawaban adalah suatu sistem yang dipergunakan
untuk menilai hasil yang dicapai dari setiap pusat pertanggungjawaban sesuai
dengan informasi yang diperlukan oleh para pimpinan perusahaan untuk

menjalankan pusat pertanggungjawabannya (Juita, 2014).



Pengendalian manajemen adalah salah satu dari jenis aktivitas perencanaan dan
pengendalian yang ada di dalam suatu organisasi. Beberapa aktivitas yang
termasuk dalam pengendalian manajemen seperti perencanaan aktivitas yang
akan dilakukan, pengkoordinasian aktivitas, pengkomunikasian informasi,
mengevaluasi informasi, pembuatan keputusan. Pengendalian manajemen
memiliki tujuan untuk mengetahui apakah suatu aktivitas akan dilakukan atau
tidak dan bagaimana mempengaruhi orang-orang dalam organisasi untuk merubah

perilakunya (Cahyono, 2007).

Motivasi adalah salah satu kunci proses dari perusahaan yang sukses untuk
menjaga kelangsungan pekerjaan dalam perusahaan dengan cara dan bantuan yang
kuat untuk bertahan hidup. Motivasi adalah memberikan pengarahan yang tepat,
sumber daya dan imbalan agar mereka terinspirasi dan tertarik untuk bekerja

dengan cara yang anda inginkan (Pamela & Oloko, 2015).

Dengan begitu faktor penerapan sistem akuntansi pertanggungjawaban,
pengendalian manajemen, dan motivasi di nilai sebagai variabel yang dapat
memberikan pengaruh pada penilaian prestasi kerja karyawan dalam sebuah
perusahaan.

Beberapa  penelitian  terkait dengan  penerapan  sistem  akuntansi
pertanggungjawaban dan pengendalian manajemen pernah  dilakukan
sebelumnya.Herda, (2016) melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh
Penerapan Sistem Akuntansi Pertanggungjawaban dan Pengendalian Manajemen
Terhadap Penilaian Prestasi Kerja Karyawan Pada PT. Inhil Sarimas
Kelapa”.Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa secara simultan
penerapan sistem akuntansi pertanggungjawaban dan pengendalian manajemen

berpengaruh terhadap penilaian prestasi kerja karyawan.

Olga, (2015) melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Akuntansi
Pertanggungjawaban dan Motivasi Terhadap Prestasi Kerja Pada PT. Citra

Mandiri Multi Finance”.Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa



penerapan akuntansi pertanggungjawaban dan motivasi berpengaruh secara parsial
terhadap prestasi kerja.

PT Perkebunan Nusantara VII, atau disingkat dengan PTPN VII, adalah
perusahaan bekas Badan Usaha Milik Negara Indonesia yang berkecimpung di
bidang perkebunan karet, kelapa sawit, tebu, dan teh. Pusat perushaan ini
bertempat di daerah Bandar Lampung, serta memiliki unit kerja juga di wilayah
Sumatera Selatan dan Bengkulu.

Dengan semakin banyaknya divisi atau dikenal dengan pusat-pusat
pertanggungjawaban pada PTPN VII, akuntansi pertanggungjawaban sangat
diperlukan oleh para pimpinan perusahaan untuk membantu kegiatan perusahaan,
karena akuntansi pertanggungjawaban sebagai pengambil keputusan terhadap
seluruh kegiatan perusahaan dan sebagai penilai kinerja manajer tingkat bawah
sampai manajer tingkat atas (Permanasari, 2004).

Seperti fenomena yang terjadi pada bulan Februari tahun 2019, PTPN VII
mengalami masalah cash flow financial yaitu, investasi yang dilakukan tidak
tumbuh sepertu yang diinginkan. Akibat dari masalah tersebut terjadi penundaan
pembayaran gaji para karyawan, selain itu para karyawan juga tidak bisa
menggunakan fasilitas Jaminan Kesehatan Nasional, dan juga terjadinya mutasi
karyawan dan honorer secara sepihak sehingga, terjadinya penurunan prestasi

kerja karyawan itu sendiri.

Penelitian ini mereplikasi dari penelitian milik Herda, (2016). Perbedaan
penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah adanya penambahan variabel
independen yaitu motivasi yang diambil dari penelitian Olga, (2015) .Serta
perbedaan obyek penelitian ini yaitu PT Perkebunan Nusantara VII (Kantor
Direksi).

Dari uraian di atas, peneliti memandang bahwa sistem akuntansi
pertanggungjawaban merupakan salah satu hal yang penting untuk dipergunakan
karena dapat membantu perusahaan dalam mencapai tujuan dan membantu pihak

manajemen dalam menyusun kebijaksanaan perusahaan dimasa mendatang dan



sistem akuntansi pertanggungjawaban memiliki peranan dalam menilai prestasi
manajemen, maka perlu dilakukan penelitian tentang bagaimana keberadaan dan
penerapan akuntansi pertanggungjawaban pada PT Perkebunan Nusantara VII
(Kantor Direksi). Oleh karena itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian
mengenai sistem akuntansi pertanggungjawaban dengan judul: “Pengaruh
Penerapan  Sistem  Akuntansi  Pertanggungjawaban, Pengendalian
Manajemen, dan Motivasi Terhadap Penilaian Prestasi Kerja Karyawan
Pada PT Perkebunan Nusantara VII (Kantor Direksi)”.

1.2 Ruang Lingkup Penelitian

1. Penelitian ini menggunakan sampel PT Perkebunan Nusantara VII (Kantor
Direksi).

2. Penelitian ~ ini  meneliti ~ variabel  penerapan  sistem  akuntansi
pertanggungjawaban, pengendalian manajemen, dan motivasi oleh penilaian

prestasi kerja karyawan.

1.3 Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah:

1. Apakah penerapan sistem akuntansi pertanggungjawaban berpengaruh terhadap
penilaian prestasi kerja karyawan pada PT Perkebunan Nusantara VII (Kantor
Direksi) ?

2. Apakah pengendalian manajemen berpengaruh terhadap penilaian prestasi
kerja karyawan pada PT Perkebunan Nusantara VII (Kantor Direksi) ?

3. Apakah motivasi berpengaruh terhadap penilaian prestasi kerja karyawan pada
PT Perkebunan Nusantara VI (Kantor Direksi) ?

1.4 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai dalam

penelitian ini adalah :



. Untuk membuktikan secara empiris pengaruh penerapan sistem akuntansi

pertanggungjawaban terhadap penilaian prestasi kerja karyawan di PT
Perkebunan Nusantara V11 (Kantor Direksi).

Untuk membuktikan secara empiris pengaruh pengendalian manajemen
terhadap penilaian prestasi kerja karyawan di PT Perkebunan Nusantara V1l
(Kantor Direksi).

Untuk membuktikan secara empiris pengaruh motivasi terhadap penilaian

prestasi kerja karyawan di PT Perkebunan Nusantara VII (Kantor Direksi).

1.5 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, antara lain:

1.

Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai masukan bagi kalangan
akademis untuk memberikan kontribusi terhadap pengembangan model yang
lebih kompleks dari penelitian terdahulu.Dan hasil penelitian ini diharapkan
dapat memberikan sedikit wawasan dan dapat memberikan informasi yang
bermanfaat bagi peneliti selanjutnya.

Manfaat Praktis

Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan yang dapat digunakan sebagai
informasi ataupun wacana mengingat tentang penelitian pengaruh penerapan
sistem akuntansi pertanggungjawaban, pengendalian manajemen, dan motivasi

terhadap penilaian prestasi kerja karyawan.

1.6 Sistematika Penulisan

BAB | : PENDAHULUAN

Berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, ruang lingkup
penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan

BAB Il : LANDASAN TEORI

Bab ini menguraikan tinjauan pustaka yang memuat literatur dengan topic
penelitian; kaitan variable independen, variable dependen, kerangka pemikiran;

pengembangan hipotesis.



BAB Il : METODE PENELITIAN

Bab ini berisi tentang desain penelitian; populasi, sampel, dan teknik penelitian
sampel; data dan metode pengumpulan data; variable penelitian dan
pengukurannya; dan metode analisis data yang terdiri dari statistik deskriptif, uji
asumsi klasik dan pengujian hipotesis.

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini memberikan gambaran dan penjelasan mengenai objek penelitian,
analisis kuantitatif, interprestasi hasil serta pengolahan data dan hasil analisis
data penelitian

BAB V : SIMPULAN DAN SARAN

Bab ini membahas kesimpulan mengenai obyek yang diteliti berdasarkan hasil
analisis data, menjelaskan mengenai keterbatasan penelitian dan memberikan
saran bagi pihak yang terkait, serta rekomendasi bagi peneliti berikutnya.
DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN - LAMPIRAN



BAB I1

LANDASAN TEORI

2.1 Grand Theory
2.1.1 Agency Theory

Masalah keagenanpada awalnya dieksplorasi oleh Ross (1973), sedangkan
eksplorasi teoritis secara mendetail dari teori keagenan pertama kali dinyatakan
olen Jensen & Meckling (1976).Agency theory adalah suatu hubungan yang
berdasarkan pada kontrak yang terjadi antar anggota dalam perusahaan, yaitu
antara principal (pemilik) dan agent (agen) sebagai pelaku utama. Pemilik
merupakan pihak yang memberikan mandat kepada agen untuk bertindak atas
nama pemilik, sedangkan agen merupakan pihak yang diberi mandat oleh pemilik

untuk menjalankan perusahaan.

Agency theorymemiliki tujuan untuk menyelesaikan: (1) masalah agensi yang
muncul ketika terjadi konflik tujuan antara pemilik perusahaan dan manajemen
serta kesulitan pemilik perusahaan dalam melakukan verifikasi pekerjaan, (2)
masalah pembagian risiko yang muncul ketika pemilik perusahaan dan
manajemen memiliki perilaku yang berbeda terhadap risiko.

Dalam penelitiannya, Jensen & Meckling menyatakan bahwa hubungan
keaegenan muncul ketika satu atau lebih principal mempekerjakan agent untuk
memberikan suatu jasa dan mendelegasikan wewenang pengambilan keputusan
kepada agent tersebut. Dengan  begitu, seorang agent  wajib
mempertanggungjawabkan mandat yang diberikan oleh principal kepadanya.
Dalam perusahaan, hubungan antara principal dan agent sama seperti hubungan

antara pemegang saham dan manajer.



2.2 Akuntansi Pertanggungjawaban

Akuntansi pertanggungjawaban adalah alat fundamental untuk pengendalian
manajemen dan ditentukan melalui empat elemen penting, yaitu pemberian
tanggungjawab, pembuatan ukuran Kinerja, pengevaluasian Kkinerja, dan
pemberian penghargaan. Akuntansi pertanggungjawaban memiliki tujuan untuk
mempengaruhi perilaku dalam cara tertentu sehingga kegiatan perusahaan akan
disesuaikan untuk mencapai tujuan bersama (Hansen dan Mowen, 2009).

Sistem akuntansi pertanggungjawaban adalah sistem yang dapat digunakan untuk
mengukur rencana, anggaran, aktivitas dan hasil aktual dari setiap pusat
pertanggungjawaban (Horngren et al., 2013). terdapatbeberapa manfaat dari

akuntansi pertanggungjawaban yaitu (Wowiling, 2015):

1. digunakan sebagai dasar penyusunan anggaran

2. digunakan sebagai penilai kinerja manajer pusat pertanggungjawaban

3. digunakan sebagai pemotivasi manajer

4. digunakan sebagai alat untuk memantau efektivitas program pengelolaan

aktivitas

Dalam akuntansi pertanggungjawaban, laporan yang dihasilkan berisi
perbandingan antara realisasi kegiatan dan tujuan kinerja yang telah ditetapkan
dalam sistem penganggaran (Krismiaji, 2015). Dengan adanya laporan ini,
perusahaan bisa melakukan evaluasi kinerja setiap manajer yang
bertanggungjawab, guna mengetahui apakah ada penyimpangan terhadap tujuan
yang telah ditetapkan sebelumnya atau tidak. Agar akuntansi pertanggungjawaban
bisa dijalankan dengan baik, maka beberapa syarat harus dipenuhi, antara lain:

1. Struktur organisasi yang baik, artinya suatu perusahaan harus memiliki batasan
wewenang dan tanggungjawab yang jelas dan tegas sehingga setiap karyawan
dan personel perusahaan dapat menjalankan tugas dan tanggungjawabnya
dengan baik.

2. Anggaran disusun berdasarkan pusat pertanggungjawaban sehingga pendapatan

dan biaya dapat dipertanggungjawabkan.



Untuk akuntansi pertanggungjawaban pusat biaya, harus dilakukan pemisahan
antara biaya yang bisa dikendalikan (controllable) dengan biaya yang tidak
dapat dikendalikan (uncontrollable) oleh manajer pusat pertanggungjawaban

yang bersangkutan.

2.2.1 Pusat Pertanggungjawaban

Pusat pertanggungjawaban adalah wunit organisasi yang dibebani dengan

tanggungjawab khusus (Krismiaji & Aryani, 2011).Pusat pertanggungjawaban

merupakan kerangka dasar dalam penerapan akuntansi pertanggungjawaban,

maka para manajer harus teliti dan berhati-hati dalam menetapkan tugas,

wewenang dan tanggungjawab sesuai dengan struktur organisasi yang telah

disusun dalam perusahaan. Terdapat empat jenis pusat pertanggungjawaban yaitu
(Hansen dan Mowen, 2015):

1.

Pusat Biaya (cost center)

Manajer pusat biaya memiliki kendali atas biaya, tetapi tidak pada pendapatan
atau penggunaan dana investasi. Departemen layanan seperti accounting,
finance, administrasi umum, hukum, dan personel biasanya diklasifikasikan
sebagai pusat biaya (Garrison et al., 2010).

Pusat Pendapatan (revenue center)

Manajer pusat pendapatan hanya bertugas terhadap biaya pemasaran langsung
dan kinerja yang akan diukur dalam hal kemampuan mereka untuk mencapai
target penjualan yang ditentukan sebelumnya dalam batasan beban tertentu.
Manajer pusat pendapatan dievaluasi kinerjanya dengan membandingkan

penjualan aktual dengan penjualan yang ditargetkan (Bintariani, 2015).

. Pusat Laba (profit center)

Manajer pusat laba memiliki kendali atas biaya dan pendapatan, tetapi tidak
atas penggunaan dana investasi. Manajer pusat laba sering dievaluasi dengan
membandingkan laba aktual dengan laba yang ditargetkan atau dianggarkan
(Garrison et al., 2010).

Pusat Investasi (investment center)



Manajer pusat investasi memiliki kendali atas biaya, pendapatan, dan investasi
dalam aset operasi. Manajer pusat investasi sering dievaluasi dengan
menggunakan Return on Investment (ROI) atau Tindakan Penghasilan
Residual (Garrison et al., 2010).

2.2.2 Syarat Penerapan Akuntansi Pertanggungjawaban

Sistem akuntansi pertanggungjawaban tidak dengan mudah begitu saja diterapkan
oleh setiap perusahaan, karena untuk menerapkan hal tersebut harus memenuhi
syarat-syarat tertentu.Penerapan akuntansi pertanggungjawaban akan lebih baik
digunakan pada perusahaan yang memiliki struktur organisasi yang baik dan job
descripton yang jelas untuk masing-masing departemen. Untuk dapat
diterapkannya akuntansi pertanggungjawaban yang memadai ada lima syarat yang
harus dipenuhi (Mulyadi, 2001) yaitu:

1. Struktur Organisasi
Struktur organisasi harus menggambarkan aliran tanggungjawab, wewenang,
dan posisi yang jelas untuk setiap unit kerja dari setiap tingkat manajemen.
Selainitu harus menggambarkan pembagian tugas dengan jelas, dimana
organisasi disusun sehingga wewenang dan tanggungjawab tiap pimpinan jelas.
2. Anggaran
Dalam akuntansi pertanggungjawaban setiap pusat pertanggungjawaban harus
ikut dalam penyusunan anggaran karena anggaran merupakan gambaran
rencana kerja para manajer yang akan dilaksanakan dan sebagai dasar dalam
penilaian kerjanya.
3. Penggolongan Biaya
Karena tidak semua biaya yang terjadi dalam suatu bagian dapat dikendalikan
oleh manajer, maka hanya biaya-biaya terkendalikan yang harus
dipertanggungjawabkan olehnya. Pemisahan biaya dibagi dalam dua jenis,
yaitu:
a. Biaya terkendalikan adalah biaya yang dapat secara langsung dipengaruhi oleh

manajer dalam jangka waktu tertentu.



b. Biaya tidak terkendalikan adalah biaya yang tidak memerlukan keputusan dan
pertimbangan manajer

4. Sistem Akuntansi
Terdapatnya susunan kode rekening perusahaan yang dikaitkan dengan
kewenangan pengendalian pusat pertanggungjawaban. Oleh karena biaya yang
terjadi akan dikumpulkan untuk setiap tingkatan manajer maka biaya harus
digolongkan dan diberi kode sesuai dengan tingkatan manajemen yang terdapat
dalam struktur organisasi. Setiap tingkatan manajemen merupakan pusat biaya
dan akan dibebani dengan biaya yang terjadi didalamnya yang dipisahkan
antara biaya terkendalikan dan biaya tidak terkendalikan. Kode perkiraan
diperlukan untuk mengklasifikasikan perkiraan-perkiraan baik dalam neraca
maupun dalam laporan rugi laba.

5. Sistem Pelaporan Biaya
Bagian  akuntansi  biaya  setiap  bulannya  membuat laporan
pertanggungjawaban untuk tiap-tiap pusat biaya. Setip bulan dibuat
rekapitulasi biaya atas dasar total biaya bulan lalu, yang tercantum dalam
kartu biaya. Isi dari laporan pertanggungjawaban disesuaikan dengan
tingkatan manajemen yang akan menerimanya. Untuk tingkatan manajemen
yang terendah disajikan jenis biaya, sedangkan untuk tiap manajemen
diatasnya disajikan total biaya tiap pusat biaya yang dibawahnya ditambah

dengan biaya-biaya yang terkendalikan dan terjadi biayanya sendiri.

2.3 Pengendalian Manajemen

Pengendalian manajemen adalah salah satu upaya sistematis untuk menetapkan
standar prestasi dengan tujuan perencanaan, merancang sistem umpan balik
informasi, membandingkan prestasi sesungguhnya dengan standar yang
terlebihdahulu di tetapkan. Menentukan apakah terjadi penyimpangan dan
mengukur seberapa tinggi penyimpangan tersebut dan mengambil tindakan

perbaikan yang terbaik untuk menjamin bahwa sumber daya perusahaan tengah



digunakan sebaik mungkin dengan cara yang paling efektif dan efisien agar
tercapainya sasaran perusahaan (Mockler, 2010).

Sistem pengendalian manajemen merupakan suatu hal yang sangat luas yang
meliputi pengendalian yang didasarkan pada informasi akuntansi dari
perencanaan, pemantauan aktivitas, pengukuran Kkinerja dan mekanisme

integrative (Lekatompessy, 2012).

2.3.1 Elemen-elemen Pengendalian Manajemen

Elemen-elemen yang terdapat dalam pengendalian manajemen adalah sebagai
berikut (Supriyono, 2007):

1. Proses
Proses adalah serangkaian tindakan yang dilaksanakan oleh manajer atas dasar
informasi yang mereka terima. Struktur merupakan unsur-unsur yang
membentuk sistem pengendalian manajemen unsur-unsur tersebut terdiri dari
pusat  pertanggungjawaban  dan  ukuran  prestasi  setiap  pusat
pertanggungjawaban.

2. Manajer
Pengendalian manajemen adalah suatu proses yang menggunakan para
manajer. Hal ini melibatkan interaksi para manajer antara satu dengan yang
lainnya (horisontal) dan antara atasan dengan bawahan (vertikal).

3. Tujuan
Tujuan organisasi ditentukan dalam proses perencanaan strategis. Proses
pengendalian manajemen dilakukan untuk mencapai tujuan organisasi dengan
strategi dan kebijaksanaan yang sudah ditentukan di dalam proses perencanaan

strategis.

4. Efisiensi dan Efekfivitas
Pengendalian manajemen menggunakan pengendalian tugas untuk

memastikan pelaksanaan tugas yang efektif dan efisien.



5. Kepastian
Para manajer senior menggunakan sistem pengendalian manajemen untuk
mendeteksi situasisituasi yang tak terkendali dan untuk meyakinkan diri
sendiri bahwa organisasi telah melaksanakan strategi, dengan efektif dan

efisien.

2.4 Motivasi

Motivasi dapat diartikan sebagai proses pemberian dorongan kepada para
karyawan sehingga mereka bersedia bekerja dengan rela tanpa adanya paksaan.
Organisasi akan berhasil melaksanakan program-programnya jika orang-orang
yang bekerja dalam organisasi dapat melaksanakan tugasnya dengan baik sesuai
dengan bidang dan tanggungjawabnya masing-masing. Dalam melaksanakan
tugas tersebut, para pekerja perlu diberikan arahan dan dorongan sehingga potensi
yang ada dalam dirinya dapat berubah menjadi prestasi yang menguntungkan
organisasi (Kadarisman, 2013).

Motivasi adalah suatu proses membangkitkan perilaku, mempertahankan
kemajuan perilaku, dan menyalurkan perilaku tindakan yang spesifik. Dengan
demikian, motifmendorong karyawan untuk bertindak (Chukmuwa & Obifuna,
2014).

Berdasarkan pendapat dari para ahli di atas dapat disimpulkanbahwa motivasi
adalah suatu proses dimana seseorang membutuhkan dorongan untuk melakukan
kegiatan-kegiatan demi tercapainya tujuan tertentu dalam organisasi dan untuk
memenuhi beberapa kebutuhan. Kuat tidaknya motivasi seorang tenaga kerja ikut

menentukan besar kecilnya prestasi yang ia hasilkan.

2.4.1 Faktor-faktor motivasi kerja

Fredick Hezberg, dkk (Wirawan, 2013) mengemukakan faktor-faktor yang

mempengaruhi motivasi kerja:



1. Faktor Motivasi
Faktor motivasi dapat membangkitkan kepuasan kerja dan kemauan untuk
bekerja lebih keras. Faktor ini akan mendorong lebih banyak upaya yang
dilakukan para karyawan untuk bekerja dengan lebih baik.

2. Faktor Penyehat
Faktor penyehat berfungsi untuk mencegah terjadinya ketidakpuasan Kkerja,
faktor penyehat adalah faktor yang jumlahnya mencukupi faktor motivator.
Jika jumlah faktor penyehat tidak mencukupi maka akan timbul ketidakpuasan

kerja.

Fredick Herzberg, dkk (Wirawan, 2013) juga mengemukakan faktor lain megenai

Motivasi yaitu:

Supervise

Hubungan interpersonal

Kondisi kerja fisikal

Gaji

Kebijakan dan praktik perusahaan

2 e o

Benefit dan sekuritas pekerjaan

2.4.2 Tujuan motivasi kerja

Motivasi kerja memiliki beberapa tujuan dalam pelaksanaannya, adapun tujuan-

tujuan motivasi tersebut, yaitu (Hasibuan, 2013):

. Meningkatkan moral dan kepuasan kerja karyawan
. Meningkatkan produktifitas kerja karyawan
Mempertahankan kestabilan karyawan perusahaan

Mengefektifkan pengadaan karyawan

Meningkatkan loyalitas, kreatifitas, dan partisipasi karyawan

1
2
3
4
5. Menciptakan suasana dan hubungan kerja yang baik
6
7. Meningkatkan tingkat kesejahteraan karyawan

8

Mempertinggi rasa tanggung jawab karyawan terhadap tugas-tugasnya



9. Meningkatkan efisiensi penggunaan alat-alat dan bahan baku

2.5 Prestasi Kerja

Prestasi kerja dapat menunjukkan hasil kinerja individual seorang tenaga kerja.
Jika prestasi kerja karyawan dalam suatu perusahaan meningkat, maka prestasi
perusahaan tersebut juga akan ikut meningkat. Prestasi kerja adalah hasil usaha
seseorang yang ditentukan oleh kemampuan pribadinya serta persepsi perannya

terhadap pekerjaan itu (Sutrisno, 2011).

Prestasi kerja adalah suatu hasil kerja yang dicapai karyawan dalam melakukan
tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang didasarkan pada keahlian,
pengalaman, dan kesungguhan serta ketepatan waktu.Prestasi kerja dipengaruhi
oleh tiga faktor yaitu kemampuan dan minat seorang karyawan, kemampuan dan
penerimaan atas penjelasan delegasi tugas dan peran, serta tingkat motivasi

seorang karyawan (Hasibuan, 2007).
2.5.1 Penilaian Prestasi Kerja

Prestasi kerja karyawan dapat diketahui melalui hasil penilaian prestasi kerja
(Performance Appraisal). Penilaian prestasi kerja adalah salah satu faktor kunci
untuk mengembangkan suatu perusahaan, oleh karena itu pelaksanaan penilaian
prestasi dalam suatu perusahaan sangat penting. Dengan adanya penilaian prestasi
pihak manajemen dapat mengetahui tindakan-tindakan apa yang harus dilakukan

untuk meningkatkan keterampilan karyawannya tersebut.

Penilaian prestasi kerja adalah proses penilaian yang dilakukan oleh organisasi
terhadap karyawannya secara sistematik dan formal berdasarkan pekerjaan yang
ditugaskan kepadanya. Penilaian pelaksanan pekerjaan perlu dilakukan secara
formal berdasarkan serangkaian kriteria yang ditetapkan secara rasional serta

diterapkan secara objektif serta didokumentasikan secara sistematik (Sirait, 2006).

Penilaian prestasi kerja adalah proses evaluasi seberapa baik karyawan melakukan
pekerjaan mereka jika dibandingkan dengan seperangkat standar, dan kemudian



mengkomunikasikan informasi tersebut kepada karyawan (Malthis & Jackson,
2006).

Berdasarkan definisi dari beberapa ahli diatas dapat disimpulkan bahwa penilaian
prestasi kerjaan adalah suatu proses mengevaluasi kemampuan kerja dari para
karyawan dengan cara yang seobjektif mungkin, serta menggunakan standar kerja
yang telah ditetapkan. Penilaian prestasi kerja harus diperhatikan oleh seorang
manajer perusahaan untuk mencapai tujuan perusahaan yang dipimpinnya, karena
penilaian prestasi berkaitan dengan hasil yang diberikan oleh karyawan kepada
perusahaan yang pada akhirnya merupakan hasil dari perusahaan itu secara
keseluruhan disamping itu juga memberikan manfaat yang besar bagi
penyempurnaan manajemen perusahaan (Musyayyadah, 2006).

2.5.2 Metode Penilaian Prestasi Kerja

Dalam melakukan penilaian prestasi kerja diperlukan sebuah metode untuk
mengetahui karyawan-karyawan mana saja yang menghasilkan prestasi yang baik.

Ada dua metode untuk penilaian prestasi kerja yaitu (Sugiarto, 2007):

1. Metode yang berorientasi masa lalu (Past- Oriented Method)

Metode ini menilai prestasi yang sudah terjadi dimasa lalu dan tidak dapat
merubah apa yang sudah terjadi. Tetapi dengan adanya metode ini, karyawan
diharapkan mendapat uman balik mengenai usaha mereka dan diharapkan
kepada perbaikan prestasi kerja dan mempengaruhi untuk lebih meningkatkan
prestasi mereka. Ada beberapa teknik yang dapat digunakan dalam metode ini
yaitu:

a. Skala rata-rata (rating scale) merupakan teknik yang digunakan untuk
mengukur  karakteristik tertentu dalam menilai karyawan, kemudian
membentuk tingkatan pada berbagai karakteristik yang dinilai.

b. Metode checklist merupakan teknik penilaian prestasi kerja dengan cara
member tanda (\) pada perincian perilaku negatif atau positif karyawan yang

tertera dalam daftar.



. Metode essay adalah penilai melakukan penulisan sejumlah pertanyaan terbuka
yang terdapat dalam beberapa kategori pertanyaan yang terbuka.

. Metode pencatatan kejadian kritis (critical insident method) adalah penilaian
prestasi kerja menggunakan pendekatan dengan catatan-catatan yang
menggambarkan perilaku karyawan.

. Metode wawancara yaitu metode yang menggunakan wawancara kepada
karyawannya agar karyawan mengetahui posisi dan bagaimana cara kerja
mereka.

. Metode yang berorientasi masa akan datang (Future-Oriented Method)

Metode ini mengutamakan pada penampilan kerja yang akan datang melalui
penilaian potensi kerja atau dengan mengatur tujuan prestasi kerja karyawan
untuk dimasa yang akan datang. Teknik yang digunakan dalam metode ini
yaitu:

. Penilaian diri (self-appraisal) merupakan teknik yang menekankan adanya
penilaian yang dilakukan karyawan terhadap diri sendiri dengan tujuan melihat
potensi yang dapat dikembangkan dari diri mereka.

. Penilaian psikologis (psychological appraisal) yaitu penilaiaan yang dilakukan
dalam bentuk wawancara mendalam, tes psikologi diskusi, review terhadap
hasil evaluasi pekerjaan karyawan.

. Pendekatan Management By Objective (MBO) adalah sistem yang
menggambarkan kajian tentang target yang ingin dicapai berdasarkan
kesepakatan antara supervisor dengan bawahannya.

. Pusat penilaian (assessment center)adalah lembaga pusat penilaian prestasi
kerja, dimana lembaga tersebut bertindak untuk melakukan penilaian prestasi

kerja karyawan dalam suatu perusahaan.

2.5.3 Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Kerja

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi prestasi kerja, yaitu (Mangkunegara,
2007):

1. Kaualitas kerja adalah jumlah kerja yang dilakukan dalam suatu periode waktu

yang telah ditentukan oleh perusahaan.



2. Kuantitas kerja adalah kualitas kerja yang dicapai berdasarkan syarat-syarat
kesesuaian dan kesiapannya.

3. Konsistensi karyawan adalah kemampuan untuk meningkatkan keterampilan
dan pengetahuan.

4. Kerja sama adalah kemampuan dan kesediaan untuk bekerja sama dengan
karyawan lain di dalam maupun di luar pekerjaan sehingga hasil pekerjaan
akan semakin baik.

5. Sikap karyawan adalah kemampuan dalam menaati peraturan dan loyalitas

karyawan dalam mengerjakan pekerjaan.

2.5.4 Laporan Pertanggungjawaban dalam Penilaian Prestasi Kerja

Dalam penilaian prestasi kerja, diperlukan sistem pelaporan yang dapat memantau
kinerja masing-masing pusat pertanggungjawaban. Untuk itu sangat penting untuk
menetapkan sejak awal tentang informasi apa yang perlu dilaporkan, mekanisme
pelaporan dan bagaimana sistem pelaporan perusahaan disusun untuk kepentingan
pihak luar maupun untuk kepentingan pihak dalam. Pada sejumlah perusahaan di
Indonesia, sistem pelaporan ini banyak menimbulkan persoalan.Kurangnya
komitmen atasan terhadap pentingnya laporan tertulis merupakan salah satu
kendala yang sering kali menghambat berjalannya sistem pelaporan tanggung
jawab (Viyanti & Tin, 2010).

2.6 Penelitian Terdahulu
TABEL 2.1

PENELITIAN TERDAHULU



Peneliti Tahun Variabel Penelitian Hasil Penelitian
lyang 2013 Independen : Hasil penelitian
Akuntansi menunjukkan bahwa
pertanggungjawaban (X) penerapan akuntansi
Dependen : Prestasi kerja (Y) | pertanggungjawaban
berpengaruh  signifikan
terhadap prestasi kerja
Viyanti | 2010 Independen : Hasil penelitian
dan Tin Akuntansi menunjukkan bahwa
pertanggungjawaban  (X1), | akuntansi
pengendalian manajemen | pertanggungjawaban
(X2) sebagai alat pengendalian
Dependen : prestasi kerja (YY) | manajemen berperan atau
berpengaruh terhadap
penilaian prestasi kerja
Olga 2015 Independen Akuntansi | Hasil penelitian
pertanggungjawaban (X1) menunjukkan bahwa
Motivasi (X2) penerapan akuntansi
Dependen : prestasi kerja pertanggungjawaban dan
motivasi berpengaruh
secara parsial terhadap
prestasi kerja
Herda 2016 Independen sistem | Hasil penelitian
akuntansi menunjukkan bahwa
pertanggungjawaban  (X1), | secara simlutan
pengendalian manajemen | penerapan sistem
(X2) akuntansi

Dependen : penilaian prestasi

kerja karyawan (Y)

pertanggungjawaban dan
pengendalian manajemen

berpengaruh terhadap




penilaian prestasi kerja

Kerja

karyawan
Mutiara | 2017 Independen : Motivasi kerja | Hasil penelitian
X) menunjukkan bahwa
Dependen prestasi Kkerja | motivasi berpengaruh
karyawan secara parsial terhadap
prestasi kerja karyawan
2.7 Kerangka Konseptual
Penerapan Sistem
Akuntansi
pertanggungjawaban
(X1) H1
Penilaian Prestasi
Karyawan (Y)
Pengendalian H2
Manajemen (X2)
H3

Motivasi (X3)

2.8 Bangunan Hipotesis

2.8.1 Pengaruh Penerapan Sistem Akuntansi Pertanggungjawaban Terhadap

Penilaian Prestasi Kerja Karyawan




Sistem akuntansi pertanggungjawaban adalah sistem yang mengukur rencana,
anggaran, aktivitas dan hasil aktual dari setiap pusat pertanggungjawaban
(Horngren et al., 2013).Dalam akuntansi pertanggungjawaban, laporan yang
dihasilkan berisi perbandingan antara realisasi kegiatan dan tujuan kinerja yang
telah ditetapkan dalam sistem penganggaran (Krismiaji, 2015).Atas dasar laporan
ini, perusahaan melakukan evaluasi kinerja setiap pimpinan yang bertanggung
jawab, guna mengetahui apakah sudah terjadi penyimpangan terhadap tujuan yang
telah ditetapkan atau tidak.Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa
penerapan sistem akuntansi pertanggungjawaban sangat berguna untuk
mengetahui bagaimana hasil kinerja para karyawan.Hasil yang diperoleh dari
penelitian yang dilakukan oleh Herda, (2015) menunjukkan bahwa penerapan
sistem akuntansi pertanggungjawaban berpengaruh secara signifikan terhadap

penilaian prestasi kerja karyawan.

H1 : Penerapan Sistem Akuntansi Pertanggungjawaban Berpengaruh
Terhadap Penilaian Prestasi Kerja Karyawan

2.8.2 Pengaruh Pengendalian Manajemen Terhadap Penilaian Prestasi Kerja
Karyawan

Pengendalian manajemen adalah salah satu upaya sistematis untuk menetapkan
standar prestasi dengan tujuan perencanaan, merancang sistem umpan balik
informasi, membandingkan prestasi sesungguhnya dengan standar yang terlebih
dahulu di tetapkan.Menentukan apakah terjadi penyimpangan dan mengukur
seberapa tinggi penyimpangan tersebut dan mengambil tindakan perbaikan yang
terbaik untuk menjamin bahwa sumber daya perusahaan tengah digunakan sebaik
mungkin dengan cara yang paling efektif dan efisien agar tercapainya sasaran
perusahaan (Mockler, 2010). Perusahaan dapat dikatakan seperti manusia yang
perlu makan, bekerja dan istirahat secara teratur serta terkendali. Begitu juga
untuk mencapai kinerja, perusahaan harus terorganisasi dengan baik, memiliki visi
dan misi, memiliki daya pengendalian manajemen serta memiliki pengetahuan
untuk membantu orang untuk bisa menciptakan kondisi yang kondusif bagi

proses pengambilan keputusan yang benar. Salah satu pengetahuan yang



dimaksud adalah pengetahuan tentang sistem pengendalian manajemen (Sari &
Saragih, 2009). Menurut penelitian yang dilakukan oleh Herda, (2016)
menunjukkan bahwa pengendalian manajemen berpengaruh terhadap penilaian

prestasi kerja karyawan.

H2 : Pengendalian Manajemen Berpengaruh Terhadap Penilaian Prestasi

Kerja Karyawan
2.8.3 Pengaruh Motivasi Terhadap Penilaian Prestasi Kerja Karyawan

Motivasi dapat diartikan sebagai keseluruhan proses pemberian dorongan atau
rangsangan kepada para karyawan sehingga mereka bersedia bekerja dengan rela
tanpa dipaksa. Organisasi akan sukses dalammencapai tujuannya apabila orang-
orang yang bekerja dalam organisasi dapat melaksanakan tugasnya dengan baik
sesuai dengan bidang dan tanggung jawabnya masing-masing. Dalam
melaksanakan tugas tersebut, para pegawai perlu diberikan arahan dan dorongan
sehingga potensi yang ada dalam dirinya dapat diubah menjadi prestasi yang
menguntungkan organisasi (Kadarisman, 2013). Dengan adanya motivasi kerja
yang baik maka seorang karyawan merasa terdorong untuk melakukan
serangkaian kegiatan yang mengarah pada tercapainya tujuan tertentu dan tujuan
organisasi dan untuk memenuhi beberapa kebutuhan. Kuat lemahnya motivasi
kerja seorang tenaga kerja ikut menentukan besar kecilnya prestasi.Hasil
penelitian yang dilakukan oleh Olga, (2015) menunjukkan bahwa motivasi

berpengaruh secara parsial terhadap prestasi kerja.

H3 : Motivasi Berpengaruh Terhadap Penilaian Prestasi Kerja Karyawan
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METODE PENELITIAN

3.1 Sumber Data

Sumber data penelitian dibedakan menjadi 2, yaitu sumber data primer dan

sumber data sekunder (Sugiyono, 2017):

1.

Sumber Data Primer
Merupakan data yang diperoleh secara langsung dari hasil wawancara,
observasi dan kuesioner yang disebarkan kepada sejumlah sampel responden

yang sesuai dengan target sasaran dan dianggap mewakili seluruh populasi.

. Sumber Data Sekunder

Merupakan data yang diperoleh dari pihak lain secara tidak langsung, memiliki
hubungan dengan penelitian yang dilakukan berupa sejarah perusahaan, ruang
likup perusahaan, struktur organisasi, buku, literatur, artikel, serta situs di
internet.

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber data primer,
karena penelitian ini melakukan observasi langsung di PT Perkebunan
Nusantara VI (Kantor Direksi).Sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari

kuisioner yang telah disebar di PT Perkebunan Nusantara V11 (Kantor Direksi).

3.2 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode

kuesioner yaitu merupakan daftar pertanyaan yang diajukan kepada responden

untuk memperoleh data yang berkaitan dengan penelitian beserta alternatif pilihan

jawaban.



3.3 Populasi dan Sampel

3.3.1 Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi objek yang mempunyai kualitas dan

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian

ditarik kesimpulannya. Penentuan populasi adalah suatu tahap yang penting dalam

penelitian (Sugiyono, 2017).Populasi bisa memberikan informasi atau data yang

berguna bagi suatu penelitian.Oleh karena itu populasi dalam penelitian ini adalah

seluruh karyawan pada PT Perkebunan Nusantara VI (Kantor Direksi).

3.3.2 Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi

(Sugiyono, 2017). Sampel dilakukan karena peneliti memiliki keterbatasan dalam

melakukan penelitian baik dari segi waktu, tenaga, dana dan jumlah populasi yang

sangat banyak. Maka peneliti harus mengambil sampel yang benar-benar

refresentatif. Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan carapurposive

sampling.Kriteria tersebut antara lain:

1. Berstatus sebagai karyawan tetap dan aktif (tidak cuti pada saat penelitian) di
PT Perkebunan Nusantara VI (Kantor Direksi).

2. Karyawan yang bertindak sebagai kepala bagian, kepala sub bagian, dan
officer/staf.

3. Karyawan yang sudah bekerja di perusahaan selama minimal 5 tahun.

3.4 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel

3.4.1 Variabel Independen

Menurut Sugiyono, (2017) variabel independen merupakan variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel
dependen. Dalam penelitian ini, akuntansi pertanggungjawaban, pengendalian

manajemen, dan motivasi merupakan variabel independen.



3.4.2 Variabel Dependen

Menurut Sugiyono, (2017) variabel dependen merupakan variabel yang

dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel independen. Dalam

penelitian ini penilaian prestasi kerja karyawan merupakan variabel dependen.

Tabel 3.4
Definisi Operasional Variabel

perencanaan, merancang
sistem umpan balik
informasi, membandingkan
prestasi sesungguhnya

dengan standar yang

Variabel Definisi Indikator Skala
Penelitian Pengukuran
Sistem Akuntansi a. Struktur 1-5 Skala
Akuntansi pertanggungjawaban organisasi. likert
Pertanggungj | adalah suatu sistem yang b. Anggaran
awaban (X1) | mengukur berbagai hasil c. Sistem
yang dicapai oleh setiap akuntansi dari
pusat pertanggungjawaban pelaporan
menurut informasi yang biaya
dibutuhkan para manajer
untuk mengoperasikan
pusat pertanggungjawaban
mereka (Juita, 2014).
Pengendalian | Pengendalian manajemen | a. Pengendalian 1-5 Skala
Manajemen | adalah suatu upaya b. Hubungan kerja | Likert
(X2) sistematis untuk c. Aktivitas
menetapkan standar perusahaan
prestasi dengan sasaran d. pemantauan




terlebih dahulu di tetapkan
itu. Menentukan apakah
ada penyimpangan dan
mengukur signifikansi
penyimpangan tersebut.
Dan mengambil tindakan
perbaikan yang diperlukan
untuk menjamin bahwa
semua sumber daya
perusahaan tengah
digunakan sedapat
mungkin dengan cara yang
paling efektif dan efisien
guna tercapainya sasaran
perusahaan (Mockler,
2010).

Motivasi
(X3)

Motivasi adalah kunci dari
organisasi yang sukses
untuk menjaga
kelangsungan pekerjaan
dalam organisasi dengan
cara dan bantuan yang kuat
untuk bertahan hidup.
Motivasi adalah
memberikan bimbingan
yang tepat atau arahan,
sumber daya dan imbalan
agar mereka terinspirasi
dan tertarik untuk bekerja
dengan cara yang anda

inginkan (Pamela & Oloko,

a. Prestasi

b. Pengakuan

c. Pekerjaan itu
sendiri

d. Tanggungjawab

e. Kemajuan karir

1-5 Skala
likert




2015).

Prestasi Prestasi kerja adalah hasil | a. Kualitas kerja 1-5 Skala
Kerja (Y) upaya seseorang yang b. Kuantitas kerja | Likert
ditentukan oleh c. Konsistensi
kemampuan karakteristik karyawan
pribadinya serta persepsi d. Kerja sama
perannya terhadap e. Sikap karyawan

pekerjaan itu (Sutrisno,
2011).

Sumber data diperoleh dari kuesioner penelitian lyang, (2013), Mutiara, (2017),
dan Hinaya, (2018)

3.5 Metode Analisa Data

Teknik analisis data adalah kegiatan setelah data dari seluruh responden atau
sumber data lain tekumpul. Kegiatan dalam analisis data adalah

mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi data
berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan data tiap variabel yang
diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah, dan
melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan (Sugiyono,
2016). Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah Statistik

Deskriptif, Uji Asumsi Klasik, dan Analisis Regresi Linear Berganda.
3.5.1 Statistik Deskriptif

Analisis deskriptif adalah analisis yang digunakan untuk menganalisis data
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk

umum atau generalisasi (Sugiyono, 2014).



3.5.2 Uji Kualitas Data
a. Uji Validitas

Uji validitas dilakukan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu kuesioner.
Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan dalam kuesioner mampu
mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut (Ghozali,
2006). Kriteria yang ditetapkan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu data
adalah rhitung lebih besar dari rtabel pada taraf signifikansi 5% atau 0,05. Bila r
hitung lebih besar dari r tabel maka alat ukur tersebut memenuhi kriteria
valid.Bila r hitung lebih kecil dari r tabel maka alat ukur tersebut tidak memenubhi
kriteria valid (Ghozali, 2006).

b. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah alat yang digunakan untuk mengukur kuesioner yang
merupakan indikator dari suatu variabel.Suatu kuesioner dikatakan reliable jika
jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu
ke waktu (Ghozali, 2006).Dalam penelitian ini uji reliabilitas data yaitu dengan
menggunakan metode Cronbach Alpha. Suatu instrument atau variabel
dinyatakan reliabel jika memiliki nilai Cronbach Alpha lebih dari 0,60
(Ghozali, 2006).

3.6 Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Pengujian normalitas data digunakan untuk menguji kenormalan distribusi data
untuk menghindari bias dan atau mengetahui apakah data yang dijadikan sampel
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan
dengan One Sample Kolmogrov-Smirnov Test, dengan Kriteria pengujian sebagai
berikut (Ghozali, 2006):

e Jika p < 0,05 maka distribusi data tidak normal



e Jika p > 0,05 maka distribusi data normal

b. Uji Heterokedastisitas

Uji heterokedastisitas bertujuan untuk melihat apakah di dalam model regresi

terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan

yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap,

maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heterokedastisitas.

model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak

heterokedastisitas (Ghozali, 2006). Dalam penelitian ini heterokedastisitas

dilakukan dengan analisis grafik. Kriteria analisis menurut Ghozhali (2006)

adalah sebagai berikut:

1. Jika ada pola tertentu, titik-titik yang membentuk suatu pola (bergelombang,
melebar, dan menyempit) maka terjadi heterokedastisitas.

2. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar dari atas ke bawah
angka nol pada sumbu Y, maka tidak terjadi heterokedastisitas.

c. Uji Multikolinearitas
Menurut Ghozali (2013) uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah
model regresi ditemukan adanya kolerasi diantara variabel bebas.Jika terjadi
korelasi berarti terjadi masalah multikolonieritas. Multikolonieritas dapat
timbul jika variabel bebas (independen) saing berkolerasi satu sama lain,
sehingga multikolonieritas hanya dapat terjadi pada regresi berganda. Hal ini
mengakibatkan perubahan tanda koefisien regresi.Perubahan tanda koefisien
ini dapat mengakibatkan kesalahan menafsirkan hubungan antara variabel
sehingga keberadaan multikolonieritas ini harus diuji.Model regresi yang baik
seharusnya tidak terjadi korelasi sempurna atau mendekati sempurna antara
variabel independen.Untuk melihat ada atau tidaknya multikolonieritas dalam
model regresi dilihat dari nilai tolerance dan lawannya Variance Inflation
Factor (VIF). Batasan yang umum dipakai untuk menunjukkan

mutikolonieritas adalah nilai tolerance>0,10 atau VIF <10.



d. Uji Autokorelasi

Menurut Ghozali (2013) uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah
dalam model regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada
periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya).
Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan sepanang waktu
berkaitan satu sama lainnya. Hal ini sering ditemukan pada data runtut waktu
(time series) karena “gangguan” pada seseorang individu atau kelompok
cenderung mempengaruhi “gangguan” pada individu atau kelompok yang sama
pada periode berikutnya. Terdapat beberapa cara untuk melakukan pengujian
terhadap autikorelasi, salah satunya Durbin-Watson test. Untuk mendeteksi ada
atau tidaknya autokorelasi dalam penelitian ini digunakan uji Durbin-Watson.
Pengambilan keputusan ada tidaknya autokorelasi dapat dilihat sebagai berikut:
e Nilai D-W dibawah -2 berarti diindikasikan ada autokorelasi positif.

e Nilai D-W diantara -2 sampai 2 berarti diindikasikan tidak ada autokorelasi.

e Nilai D-W diatas 2 berarti diindikasikan ada autokorelasi negatif.

3.7 Pengujian Hipotesis
3.7.1 Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien Determinasi (R?) pada intinya digunakan untuk mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen.Nilai koefisien
determinasi adalah anatara 0 (nol) dan satu.Nilai R? yang semakin kecil
berartikemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi

variabel dependen amat terbatas (Ghozali, 2013).
3.7.2 Uji Kelayakan Model (Uji F)

Uji statistik F merupakan tahapan awal mengidentifikasi model regresi yang
diestimasi layak atau tidak.Layak disini maksudnya adalah model yang diestimasi
layak digunakan untuk menjelaskan pengaruh variabel-variabel bebas terhadap
variabel terkait. Apabila prob. F hitung lebih kecil dari tingkat kesalahan 0,5 maka



dapat dikatakan bahwa model regresi yang diestimasi layak, sedangkan apabila
nilai prob. F hitung lebih besar dari tingkat kesalahan 0,05 maka dapat dikatakan
bahwa model regresi yang diestimasi tidak layak. (Ghozali, 2016).

3.7.3 Uji Hipotesis T

Menurut Ghozali (2016) uji statistik T menunjukkan hubungan antara variabel
independen dan variabel dependen. Pengujian dilakukan dengan menggunakan
signifikan 0,05 (0=5%). Penerimaan atau penolakan hipotesis dilakukan dengan

kriteria:

1. Jika nilai signifikan > 0,05 maka hipotesis tidak terdukung (koefisien regresi
tidak signifikan). Ini berarti variabel independen tidak mempunyai pengaruh
secara signifikan terhadap variabel dependen.

2. Jika nilai signifikan < 0,05 maka hipotesis terdukung (koefisien regresi
signifikan). Ini berarti variabel independen tersebut mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap variabel dependen.



3.7.4 Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi berganda dalam penelitian ini digunakan untuk menyatakan
hubungan fungsional antara variabel independen dan variabel dependen. Adapun
bentuk model regresi yang digunakan sebagai dasar adalah bentuk fungsi linear

yaitu:

[ Y =B, + B X1+ B2+ B3X3 + € }

Dimana :

Y : Penilaian Prestasi Kerja Karyawan

X1 . Sistem Akuntansi Pertanggungjawaban
X2 : Pengendalian Manajemen

X3 : Motivasi

Bo : Konstanta

B1X1 + B2+ BsX3 : Koefisien

€ : Standar Error



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Deskripsi Data
4.1.1 Deskripsi Objek Penelitian

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang diperoleh dari
hasil penyebaran kuesioner yang disebarkan secara langsung di PTPN VII pada
tanggal 04 Juli s/d 01 Agustus 2019. Responden yang berpartisipasi dalam
penelitian ini adalah karyawan yang bertindak sebagai kepala bagian, kepala sub

bagian, dan officer/staf.
Tabel 4.1

Karakter Data Kuesioner

No. Keterangan Jumlah Kuesioner
1 | Kuesioner yang dikirim 90
2 | Kuesioner yang kembali 54
3 | Kuesioner yang tidak kembali 36
4 | Kuesioner yang tidak dapat digunakan 0
5 | Kuesioner yang dapat diolah 54
6 | Persentase kuesioner yang diolah 60%

Sumber : Data primer yang diolah, 2019

Fokus penyebaran kuesioner adalah di PT Perkebunan Nusantara VII (Kantor
Direksi) yang disebarkan 90 kuesioner, lalu kuesioner yang kembali dan dapat
diolah 54 kuesioner, dan 36 kuesioner yang tidak kembali. Alat ukur penelitian ini
menggunakan kuesioner dengan tingkat skala likert 5 point maka jawaban setiap

item instrument dinilai 1 sampai 5 dengan uraian sebagai berikut:

Sangat Tidak Setuju (STS) : 1 poin
Tidak Setuju (ST) : 2 poin



Normal (N) : 3 poin
Setuju (S) : 4 poin
Sangat Setuju (SS) : 5 poin

Dari pengumpulan data yang dilakukan, dapat diketahui presentase jenis kelamin,

umur, pendidikan terakhir, masa kerja dan jabatan responden sebagai berikut:

Tabel 4.2

Data Responden

No. Jenis Keterangan Jumlah | Responden
Kategori
1 Jenis 1) Pria 34 63%
Kelamin
2) Wanita 20 37%
2 Umur 1) 30-40 tahun 33 61%
2) 41-50 tahun 15 28%
3) > 50 tahun 6 11%
3 Pendidikan 1) D3 8 15%
2) S1 35 65%
3) S2 11 20%
4 Masa Kerja 1) <10 tahun 30 56%
2) 11-20 tahun 13 24%
3) >21 tahun 11 20%
5 Jabatan 1) Kepala Bagian 5 9%
2) Kepala Sub 10 19%
Bagian
3) Officer/Staf 39 72%

Sumber : Data primer yang diolah, 2019

Tabel 4.2 menunjukkan bahwa 34 orang atau sekitar 63% responden berjenis
kelamin pria, dan 20 orang atau 37% responden berjenis kelamin wanita.

Berdasarkan umur responden mayoritas berumur 30-40 tahun sebanyak 33



responden atau sekitar 61%, umur 41-50 sebanyak 15 responden atau 28%, dan
responden yang berumur >50 tahun berjumlah 6 orang atau sekitar 11%.
Berdasarkan pendidikan terakhir responden yang berpendidikan terakhir D3
sebanyak 8 orang atau sekitar 15%, S1 sebanyak 35 orang atau 65%, dan S2
sebanyak 11 orang atau 20%. Berdasarlan masa kerja responden, responden yang
sudah bekerja < 10 tahun sebanyak 30 orang atau 56%, 11-20 tahun sebanyak 13
orang atau 24%, dan yang sudah bekerja > 21 tahun sebanyak 11 orang atau
sekitar 20%. Berdasarkan jabatan responden yang menduduki jabatan kepala
bagian sebanyak 5 orang atau 9%, kepala sub bagian 10 orang atau 19%, dan yang
berkedudukan sebagai officer/staf sebanyak 39% atau 72%.

1.1.2 Deskripsi Variabel Penelitian

Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan sistem akuntansi
pertanggungjawaban, pengendalian manajemen, dan motivasi terhadap penilaian

prestasi kerja karyawan pada PT Perkebunan Nusantara V11 (Kantor Direksi).
1.2 Hasil Analisis Data
4.2.1 Statistik Deskriptif

Dalam kuesioner penelitian ini terdapat bagian pernyataan-pernyataan dalam
bentuk skala likert yang berhubungan dengan variabel X yaitu sistem akuntansi
pertanggungjawaban, pengendalian manajemen, dan motivasi. Serta variabel Y

pada penelitian ini adalah penilaian prestasi kerja karyawan di PTPN VII.



Tabel 4.3

Descriptive Statistics

N Minimum | Maximum | Mean Std.
Deviation

SISTEM
AKUNTANSI
PERTANGGUNGJA >4 1 3.95 369
WABAN
PENGENDALIAN
MANAJEMEN 54 1 3.89 .383
MOTIVASI 54 2 4.08 470
PENILAIAN
PRESTASI KERJA 54 2 4.13 522
KARYAWAN
Valid N (listwise) 54

Sumber data : Olah data SPSS V.20, 2019

Berdasarkan tabel 4.3 statistik deskriptif diatas dapatdisimpulkan bahwa jumlah

pengamatan (N) dari penelitian ini adalah sebanyak 54 data. Maka dapat

dijelaskan sebagai berikut:

1. Variabel dependen untuk penilaian prestasi kerja karyawan memperoleh nilai

minimum sebesar 2, nilai maximum 5. Serta nilai mean 4.13 dengan standar

deviation 0.522. Hal ini menunjukkan bahwa penilaian prestasi kerja

karyawan memiliki hasil baik karena standar deviasi yang dihasilkan

menggambarkan penyimpangan yang lebih rendah dari nilai mean.

2. Variabel

independen

untuk  sistem

akuntansi

pertanggungjawaban

memperoleh nilai minimum sebesar 1, nilai maximum 5. Serta nilai mean

3.95 dengan standar deviation 0.369. Hal ini menunjukkan bahwa sistem

akuntansi pertanggungjawaban memiliki hasil baik karena standar deviasi

yang dihasilkan menggambarkan penyimpangan yang lebih rendah dari nilai

mean.

3. Variabel independen untuk pengendalian manajemen memperoleh nilai

minimum sebesar 1, nilai maximum 5. Serta nilai mean 3.89 dengan standar




deviation 0.383. Hal ini menunjukkan bahwa pengendalian manajemen
memiliki hasil baik karena standar deviasi yang dihasilkan menggambarkan
penyimpangan yang lebih rendah dari nilai mean.

4. Variabel independen untuk motivasi memperoleh nilai minimum sebesar 2,
nilai maximum 5. Serta nilai mean 4.08 dengan standar deviation 0.470. Hal
ini menunjukkan bahwa motivasi memiliki hasil baik karena standar deviasi
yang dihasilkan menggambarkan penyimpangan yang lebih rendah dari nilai

mean.

4.2.2 Uji Kualitas Data
4.2.2.1 Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu kuesioner.
Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk
mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut (Ghozali
,2013). Pengujian validitas dalam penelitian ini menggunakan pearson correlation
yaitu dengan cara menghitung korelasi antara nilai yang diperoleh dari
pertanyaan-pertanyaan apabila pearson correlation yang didapat memiliki nilai
signifikan dibawah 0.05 atau sig <0.05 berarti data yang diperolah adalah valid,
dan jika korelasi antara skor masing-masing pertanyaan dengan total skor
mempunyai tingkat signifikasi diatas 0.268 atau sig > 0.05 maka data yang
diperoleh tidak valid. Hasil uji validitas dapat dilihat pada tabel 4.4 sebagai
berikut:



Tabel 4.4
Hasil Uji Validitas (X1)

Variabel Pertanyaan | R hitung | R tabel Keterangan
X1 0,492 0,268 VALID
X.2 0,429 0,268 VALID
X.3 0,486 0,268 VALID
X.4 0,391 0,268 VALID
X.5 0,444 0,268 VALID
X.6 0,456 0,268 VALID
X.7 0,590 0,268 VALID
X.8 0,576 0,268 VALID
X.9 0,528 0,268 VALID
X.10 0,284 0,268 VALID
X.11 0,339 0,268 VALID
X.12 0,354 0,268 VALID
X.13 0,503 0,268 VALID
X.14 0,735 0,268 VALID
X.15 0,600 0,268 VALID
X.16 0,657 0,268 VALID
X.17 0,671 0,268 VALID
X.18 0,588 0,268 VALID
X.19 0,706 0,268 VALID
X.20 0,661 0,268 VALID
X.21 0,678 0,268 VALID
X.22 0,739 0,268 VALID
X.23 0,533 0,268 VALID
X.24 0,397 0,268 VALID

Sumber data : Olah data SPSS V.20, 2019




Berdasarkan tabel 4.4 hasil pengujian validitas menunjukkan bahwa semua item
didalam variabel sistem akuntansi pertanggungjawaban yang diuji menyatakan
bahwa masing-masing indikator yang diuji valid karena nilai r hitung > r tabel
pada signifikansi (0.05).

Tabel 4.5

Hasil Uji Validitas (X2)

Variabel Pertanyaan | R hitung | R tabel Keterangan
X.1 0,373 0,268 VALID
X.2 0,518 0,268 VALID
X.3 0,497 0,268 VALID
X.4 0,588 0,268 VALID
X.5 0,486 0,268 VALID
X.6 0,610 0,268 VALID
X.7 0,727 0,268 VALID
X.8 0,609 0,268 VALID
X.9 0,593 0,268 VALID

Sumber data : Olah data SPSS V.20, 2019

Berdasarkan tabel 4.5 hasil pengujian validitas menunjukkan bahwa semua item
didalam variabel pengendalian manajemen yang diuji menyatakan bahwa masing-
masing indikator yang diuji valid karena nilai r hitung > r tabel pada signifikansi
(0.05).



Tabel 4.6

Hasil Uji Validitas (X3)

Variabel Pertanyaan | R hitung | R tabel Keterangan
X.1 0,764 0,268 VALID
X.2 0,583 0,268 VALID
X.3 0,603 0,268 VALID
X.4 0,689 0,268 VALID
X.5 0,767 0,268 VALID
X.6 0,717 0,268 VALID
X.7 0,822 0,268 VALID
X.8 0,731 0,268 VALID
X.9 0,742 0,268 VALID

X.10 0,785 0,268 VALID
X.11 0,740 0,268 VALID
X.12 0,763 0,268 VALID
X.13 0.704 0,268 VALID
X.14 0,374 0,268 VALID
X.15 0,648 0,268 VALID

Sumber data : Olah data SPSS V.20, 2019

Berdasarkan tabel 4.6 hasil pengujian validitas menunjukkan bahwa semua item
didalam variabel motivasi yang diuji menyatakan bahwa masing-masing indikator

yang diuji valid karena nilai r hitung > r tabel pada signifikansi (0.05).



Tabel 4.7

Hasil Uji Validitas (Y)

Variabel Pertanyaan | R hitung | R tabel Keterangan
X.1 0,709 0,268 VALID
X.2 0,845 0,268 VALID
X.3 0,870 0,268 VALID
X.4 0,734 0,268 VALID
X.5 0,878 0,268 VALID

Sumber data : Olah data SPSS V.20, 2019

Berdasarkan tabel 4.7 hasil pengujian validitas menunjukkan bahwa semua item
didalam variabel penilaian prestasi kerja karyawan yang diuji menyatakan bahwa
masing-masing indikator yang diuji valid karena nilai r hitung > r tabel pada
signifikansi (0.05).

4.2.2.2 Hasil Uji Analisis Reliabilitas

Uji reliabilitas dapat dilakukan dengan melihat cronbac/’s alpha. Nilai alpha
bervariasi dari 0-1, suatu pernyataan dapat dikategorikan reliabel jika nilai alpha
lebih besar dari 0,70 (Ghozali, 2016). Hasil uji reliabilitas dapat dilihat sebagai
berikut:



Tabel 4.8

Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s Keterangan
alpha
Sistem akuntansi 0,738 Reliabel

pertanggungjawaban (X1)

Pengendalian manajemen 0,722 Reliabel
(X2)

Motivasi (X3) 0,762 Reliabel
Penilaian prestasi kerja 0,808 Reliabel
karyawan

Sumber data : Olah data SPSS V.20, 2019

Berdasarkan tabel 4.9 nilai croncbah’s alpha untuk variabel sistem akuntansi
pertanggungjawaban (X1) sebesar 0,738, pengendalian manajemen (X2) sebesar
0,722, motivasi (X3) sebesar 0,762, dan penilaian prestasi kerja karyawan (Y)
adalah sebesar 0,808. Hal ini dapat disimpulkan bahwa nilai croncbah’s alpha
yang di miliki setiap variabel lebih besar dari 0.70. Hal ini menunjukan bahwa

instrumen yang digunakan dalam penelitian ini dinyatakan reliabel.

4.2.3 Uji Asumsi Klasik

4.2.3.1 Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel
pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Pengujian normalitas yang
digunakan dalam penelitian ini adalah uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test,
dengan tingkat signifikan 0.05 atau 5%. Jika signifikan yang dihasilkan > 0.05
maka distribusi datanya dikatakan normal. Sebaliknya jika signifikan yang
dihasilkan < 0.05 maka data tidak terdistribusi secara normal (Ghozali, 2016).

Adapun hasil uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test sebagai berikut:



Tabel 4.9

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz
ed Residual
N 54
Mean OE-7
Normal Parameters®” Std. 1 42312486
Deviation
Most Extreme Abs_o_lute /093
Differences POSItI\./e 093
Negative -,070
Kolmogorov-Smirnov Z ,686
Asymp. Sig. (2-tailed) ,7135

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
Sumber data : Olah data SPSS V.20, 2019

Berdasarkan data di tabel 4.10 dapat disimpulkan bahwa besarnya angka Asymp.
Sig. (2-tailed) menunjukkan nilai sebesar 0,735 > 0.05 yang berarti bahwa seluruh

data dapat dikatakan sampel berdistribusi normal.

4.2.3.2 Uji Multikolinearitas

Uji multikolonieritas digunakan untuk menguji apakah model regresi ditemukan
adanya kolerasi diantara variabel bebas. Model regresi yang baik seharusnya tidak
terjadi korelasi sempurna atau mendekati sempurna antara variabel independen.
Untuk melihat ada atau tidaknya multikolonieritas dalam model regresi dilihat
dari nilai tolerance dan lawannya Variance Inflation Factor (VIF). Nilai umum
yang digunakan untuk menunjukkan mutikolonieritas adalah nilai tolerance >
0,10 atau VIF < 10. Hasil uji multikolonieritas dapat dilihat sebagai berikut:



Tabel 4.10

Coefficients?®

Model Unstandardiz | Standardize t Sig. Collinearity
ed d Statistics
Coefficients | Coefficients
B Std. Beta Tolerance | VIF
Error
(Constant) 2,90| 2,311 | 215
1,256
3
SISTEM AKUNTANSI
,073 ,036 ,2481 2,015,049 ,392 12,548
1 PERTANGGUNGJAWABAN
PENGENDALIAN
,293 ,098 ,388 (2,979,004 ,352 12,843
MANAJEMEN
MOTIVASI ,103 ,053 ,280(1,941 1,058 ,287 | 3,489

a. Dependent Variable: PENILAIAN PRESTASI KERJA KARYAWAN

Sumber data : Olah data SPSS V.20, 2019

Berdasarkan hasil data di tabel 4.11 menunjukkan bahwa tidak ada nilai variabel
independen yang memiliki nilai tolerance kurang dari 0,10, yang artinya tidak ada
korelasi antar variabel independen. Hasil perhitungan Variance Inflation Factor
(VIF) pun menunjukkan tidak ada nilai variabel yang lebih dari 10. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian ini tidak terjadi

multikolinearitas.

4.2.3.3 Uji Heterokedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi terjadi
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain.
Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka




disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas (Ghozali,
2016). Hasil uji heteroskedastisitas dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 4.11
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Caollinearity Statistics

Madel B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 30914 1,381 2,834 oo

SISTEM AKUNTANSI 004 022 037 174 862 392 24548

PERTANGGLUMNGJAWABA

M

PEMGEMDALIAN -077 054 -,285 -1,307 a7 352 2843

MAMAJEMEN

MOTIVASI -,008 032 -,063 -,250 803 287 3,489

a. Dependent Variable: Abs_RES
Sumber data : Olah data SPSS V.20, 2019

Berdasarkan hasil perhitungan yang terdapat di tabel 4.12 menunjukan bahwa
nilai probabilitas hubungan antara data pengamatan dengan residual absolutnya
untuk masing-masing variabel jauh diatas nilai signifikansi yang ditetapkan yaitu
5% atau 0.05. Oleh karena itu, Ho yang menyatakan tidak ada hubungan antara
variabel bebas dengan residual absolutnya diterima. Hasil pengujian hipotesisi ini

disimpulkan bahwa data yang diperoleh tidak terdapat heteroskedastisitas.

4.2.3.4 Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linear ada
korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan
pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya) (Ghozali, 2013). Hasil uji autokorelasi
dapat dilihat dari tabel 4.13 sebagai berikut:

Tabel 4.12

Model Summary®

Mode R R Square | Adjusted R | Std. Error of Durbin-

I Square the Estimate Watson

1 ,838° ,702 ,684 1,465 1,833
a. Predictors: (Constant), MOTIVASI, SISTEM AKUNTANSI
PERTANGGUNGJAWABAN, PENGENDALIAN MANAJEMEN

b. Dependent Variable: PENILAIAN PRESTASI KERJA KARYAWAN




Sumber data : Olah data SPSS V.20, 2019
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel diatas, untuk mendeteksi ada atau tidak
autokorelasi dapat dilakukan dengan melihat nilai Durbin-Watson berada diantara

-2 dan +2 yang artinya tidak terjadinya autokorelasi.

4.3 Hasil Pengujian Hipotesis
4.3.1 Uji Regresi Linear Berganda
Hipotesis dalam penelitian ini diuji dengan menggunakan persamaan regresi linear

berganda. Hasil analisis linear berganda dapat dilihat pada tabel 4.14 dibawah ini :

Tabel 4.13
Hasil Uji Koefisien Regresi Linear

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefiicients Coeflicients Collinearity Statistics

Model B Std. Error Beta 1 5ig. Tolerance VIF
1 (Constant) -2,403 231 -1,256 215

SISTEM AKUNTAMSI 073 036 248 2015 049 392 2,548

PERTANGGUNGJAWABA

M

PENGENDALIAN 293 098 388 2,979 004 352 2,843

MANAJEMEM

MOTIVASI 103 053 280 1,841 058 287 3489

a. Dependent Variable: PEMILAIAMN PRESTASI KERJA KARYAWAN
Sumber data : Olah data SPSS V.20, 2019

Y =-2,903 + 0,073X1 + 0,293X2 + 0,103X3 + e

Persamaan regresi diatas dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Konstanta dalam penelitian ini sebesar 2,903 menunjukan apabila sistem
akuntansi pertanggungjawaban, pengendalian manajemen, dan motivasi jika
variabel bebas diasumsikan tetap atau sama dengan nol maka nilai variabel
terikat sebesar 2,903.

b. Koefisien regresi untuk X1 sebesar 0,073 menyatakan bahwa setiap
penambahan sistem akuntansi pertanggungjawaban sebesar satu satuan maka
akan menambah penilaian prestasi kerja karyawan pada PTPN VII sebesar
0,073.



c. Koefisien regresi untuk X2 sebesar 0,293 menyatakan bahwa setiap
penambahan pengendalian manajemen sebesar satu satuan maka akan
menambah penilaian prestasi kerja karyawan pada PTPN VI sebesar 0,293.

d. Koefisien regresi untuk X3 sebesar 0,103 menyatakan bahwa setiap
penambahan motivasi sebesar satu satuan maka akan menambah penilaian

prestasi kerja karyawan pada PTPN VI sebesar 0,103.

4.3.2 Uji Determinan (R?)

Koefisien determinan (R?) digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan
variabel independen dalam menerangkan variansi variabel dependen. Nilai

koefisien determinan dinyatakan antara 0 s/d 1 (Ghozali, 2016).

Tabel 4.14

Model Summary®

Mode R R Square | Adjusted R | Std. Error of
I Square the Estimate
1 ,838° ,702 ,684 1,465
a. Predictors: (Constant), MOTIVASI, SISTEM
AKUNTANSI PERTANGGUNGJAWABAN,
PENGENDALIAN MANAJEMEN

b.Dependent Variable: PENILAIAN PRESTASI KERJA
KARYAWAN

Sumber data : Olah data SPSS V.20, 2019

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa nilai koefisien korelasi (R)
sebesar 0,838 artinya tingkat hubungan antara sistem akuntansi
pertanggungjawaban (X1), pengendalian manajemen (X2), motivasi (X3), dan
penilaian prestasi kerja karyawan () adalah positif kuat. Koefisien determinan
R? (R Square) sebesar 0,702 artinya bahwa penilaian Prestasi kerja karyawan ()
dipengaruhi oleh antara sistem akuntansi pertanggungjawaban (X1), pengendalian
manajemen (X2), dan motivasi (X3) 0,702 atau 70,2%. Sedangkan sisanya sebesar

29,8% dipengaruhi oleh faktor atau variabel lain diluar penelitian ini.



433 UjiF

Uji statistik f digunakan untuk mengetahui model regresi yang diestimasi layak
atau tidak. Hasil dari uji F dapat dilihat di tabel ANOVA dalam kolom sig. Suatu
model regresi dapat di nilai layak atau tidak dengan tingkat signifikan yang sudah
ditentukan. . Jika probabilitas lebih kecil dari tingkat signifikansi (sig < 0.05)
maka model penelitian dapat digunakan atau model tersebut sudah layak. Jika
probabilitas lebih besar dari tingkat signifikansi (sig > 0.05) maka model

penelitian tidak dapat digunakan atau model tersebut tidak layak.

Tabel 4.15
ANOVA?
Model Sum of Df Mean F Sig.
Squares Square
Regression 253,253 3 84,418 39,322 ,000°
1 Residual 107,340 50 2,147
Total 360,593 53

a. Dependent Variable: PENILAIAN PRESTASI KERJA KARYAWAN
b. Predictors: (Constant), MOTIVASI, SISTEM AKUNTANSI

PERTANGGUNGJAWABAN, PENGENDALIAN MANAJEMEN
Sumber data : Olah data SPSS V.20, 2019

Berdasarkan hasil pengujian dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa nilai F
hitung sebesar 39,322 dengan tingkat signifikan 0,000. Karena tingkat

signifikasinya < 0,05 maka model regresi tersebut dapat dinyatakan layak.

434 UjiT

Uji statistik t dapat menunjukkan hubungan antara variabel independen dengan
variabel dependen. Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan tingkat
signifikan 0,05 (Ghozali, 2016). Jika nilai signifikan t < 0,05 maka Ho ditolak
artinya terdapat pengaruh yang signifgikan antara satu variabel independen
terhadap variabel dependen. Apabila nilai signifikan t > 0,05 maka Ho diterima
artinya tidak terdapat variabel dependen. Hasil dari pengujian dapat dilihat pada
tabel dibawah ini:



Tabel 4.16

Coefficients™
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics

Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 {Constant) -2,903 231 -1,256 215

SISTEM AKUNTANSI 073 036 248 2,015 044 382 2,548

PERTANGGUNGJAWABA

N

PENGEMDALIAN 283 048 388 2479 004 352 2,843

MANAJEMEM

MOTIVASI 103 0483 280 1,941 058 287 3489

a. Dependent Variable: PENILAIAM PRESTAS| KERJA KARYAWAMN

Sumber data : Olah data SPSS V.20, 2019

Berdasarkan tabel 4.17 dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Variabel sistem akuntansi pertanggungjawaban memiliki t hitung sebesar
2,015 > 0,268 dengan tingkat signifikan 0.049 lebih kecil dari 0.05, maka H,
diterima dan H, ditolak. Berarti sistem akuntansi pertanggungjawaban
berpengaruh secara signifikan terhadap penilaian prestasi kerja karyawan.

2. Variabel pengendalian manajemen memiliki t hitung sebesar 2,979 > 0,268
dengan tingkat signifikan 0.004 lebih kecil dari 0.05, maka H, diterima dan
Ho ditolak. Berarti pengendalian manajemen berpengaruh secara signifikan
terhadap penilaian prestasi kerja karyawan.

3. Variabel motivasi memiliki t hitung sebesar 1,941 > 0,268 dengan tingkat
signifikan 0.058 lebih besar dari 0.05, maka H, ditolak dan Hg diterima.
Berarti motivasi tidak berpengaruh secara signifikan terhadap penilaian

prestasi kerja karyawan.

4.4 Pembahasan

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh dari sistem
akuntansi pertanggungjawaban, pengendalian manajemen, dan motivasi terhadap
penilaian prestasi kerja karyawan. Berikut adalah pembahasan dari hasil penelitian

berdasarkan analisis yang sudah dilakukan:



1.4.1 Pengaruh Penerapan Sistem Akuntansi Pertanggungjawaban Terhadap
Penilaian Prestasi Kerja Karyawan

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan menyatakan bahwa penerapan
sistem akuntansi pertanggungjawaban secara signifikan berpengaruh terhadap
penilaian prestasi kerja karyawan, sehingga hipotesis pertama dalam penelitian ini
diterima. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan sistem akuntansi
pertanggungjawaban merupakan salah satu hal yang penting dalam proses
perencanaan dan pengendalian aktivitas organisasi, karena informasi tersebut
menekankan hubungan antara informasi dengan kepala bagian yang bertanggung
jawab terhadap perencanan dan realisasinya. Dengan adanya penerapan sistem
akuntansi pertanggungjawaban dalam perusahaan, tanggung jawab penuh yang
diberikan kepada karyawan dapat menjadi dorongan bagi para karyawan untuk
mengarahkan bakat dan kemampuan mereka sehingga prestasi kerja karyawan pun
akan meningkat.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Herda (2016) yang menyatakan
bahwa penerapan sistem akuntansi pertanggungjawaban berpengaruh terhadap

penilaian prestasi kerja karyawan.

4.4.2 Pengaruh Pengendalian Manajemen Terhadap Penilaian Prestasi Kerja
Karyawan
Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan menyatakan bahwa
pengendalian manajemen secara signifikan berpengaruh terhadap penilaian
prestasi kerja karyawan, sehingga hipotesis kedua dalam penelitian ini diterima.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa para pimpinan perusahaan sudah
menjalankan kegiatan pengendalian manajemen dengan baik terhadap para
karyawannya sehingga dapat meningkatkan penilaian prestasi kerja karyawan,
dengan berbagai aktivitas - aktivitas perencanaan dan pengendalian yang ada
dalam perusahaan. Pengendalian manajemen dapat digunakan untuk mengarahkan
karyawan agar melaksanakan kegiatan organisasionalnya secara efektif dan

efisien. Dengan begitu para pimpinan perusahaan bisa menggunakan pengendalian



manajemen untuk mendeteksi apabila kegiatan organisasi tidak berjalan dengan
efektif dan efisien.
Sejalan dengan penelitian Herda (2016) yang menyatakan bahwa pengendalian

manajemen berpengaruh terhadap penilaian prestasi kerja karyawan.

1.4.2 Pengaruh Motivasi Terhadap Penilaian Prestasi Kerja Karyawan

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan menyatakan bahwa motivasi
secara signifikan tidak berpengaruh terhadap penilaian prestasi kerja karyawan,
sehingga hipotesis ketiga dalam penelitian ini ditolak. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwamotivasi tidak memiliki hubungan pada penilaian prestasi
kerja karyawan di PTPN VII, hal ini bisa terjadi karena adanya faktor motivasi
dari dalam diri seseorang seperti, harga diri dan prestasi, kebutuhan, harapan,
tanggungjawab, dan kepuasan kerja. Ataupun adanya peran dari luar yang turut
menentukan perilaku seseorang dalam kehidupannya seperti, jenis dan sifat
pekerjaan, kondisi kerja, keamanan dan keselamatan kerja, dan hubungan antar

sesama karyawan.

Sejalan dengan penelitian Yuliana (2017) yang menyatakan bahwa motivasi tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap penilaian prestasi kerja karyawan. Hal ini
bisa disebabkan karena adanya perbedaan dari masing-masing pribadi seseorang
ataupun kurangnya dorongan motivasi yang diberikan oleh lingkungan sekitar.
Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Olga (2015) yang menyatakan bahwa
adanya pengaruh yang signifikan terhadap penilaian prestasi kerja.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

1.1 Simpulan
Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan secara empiris apakah terdapat
pengaruh penerapan sistem akuntansi pertanggungjawaban, pengendalian
manajemen, dan motivasi terhadap penilaian prestasi kerja karyawan. Penelitian
ini menggunakan data primer berupa kuesioner yang disebarkan kepada karyawan
yang bekerja di PT Perkebunan Nusantara VII (Kantor Direksi) yang bertindak
sebagai kepala bagian, kepala sub bagian, dan officer/staf. Jumlah responden
dalam penelitian ini sebanyak 54 responden. Alat analisis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis regresi linear berganda dengan menggunakan
software SPSS V.20. Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan dan
dijelaskan pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa:
1. Sistem akuntansi pertanggungjawaban berpengaruh terhadap penilaian
prestasi kerja karyawan.
2. Pengendalian manajemen berpengaruh terhadap penilaian prestasi kerja
karyawan.

3. Motivasi tidak berpengaruh terhadap penilaian prestasi kerja karyawan.

1.2 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki keterbatasan yang dapat di jadikan acuan untukpenelitian

selanjutnya agar bisat diperoleh hasil yang lebih baik lagi. Adapun keterbatasan-

keterbatasan yang terdapat pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Ruang lingkup penelitian ini hanya dilakukan pada karyawan yang bekerja di
PT Perkebunan Nusantara VII pada kantor direksi saja, sehingga hasil
penelitian ini tidak dapat digeneralisasikan untuk seluruh cabang PT
Perkebunan Nusantara VIl yang jugaterletak di wilayah Bengkulu dan

Sumatera Selatan.



2. Penelitian ini hanya menggunakan tiga variabel bebas dan hanya dapat
menjelaskan bahwa penilaian prestasi kerja karyawan sebesar 70,2%
sedangkan masih tersisa 29,8% yang dapatdijelaskan oleh variabel lainnya.

3. Jumlah responden pada penelitian ini untuk yang bertindak sebagai kepala
bagian dan kepala sub bagian masih kurang serta, masih kurang dua dari
sembilan divisi yang belum ikut berpartisipasi dalam pengisian kuesioner
yang telah disebarkan.

4. Penelitian ini menggunakan metode survey melalui penyebaran kuesioner
dalam pengumpulan data, sehingga bisa terjadi kemungkinan bahwa
responden tidak tertangkap secara nyata terkait dengan variabel penelitian,
atau bisa jadi responden kurang fokus dalam melakukan pengisian yang
disebakan faktor kesibukan dari masing-masing karyawan, maka hal tersebut

diluar kontrol peneliti.

1.3 Saran

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan dalam penelitian ini, maka saran-saran

yang dapat di ajukan oleh peneliti adalah sebagai berikut:

1. Pada penelitian selanjutnya peneliti diharapkan bisa memperluas objek
penelitian yang tidak hanya dilakukan di PT Perkebunan Nusantara V11 kantor
direksi saja namun dapat dilakukan di seluruh cabang PT Perkebunan
Nusantara VII yang terletak juga di wilayah Bengkulu dan Sumatera Selatan.

2. Pada penelitian selanjutnya peneliti diharapkan bisa menambahkan beberapa
variabel yang dapat memberikan pengaruh terhadap penilaian prestasi kerja
karyawan.

3. Pada penelitian selanjutnya peneliti diharapkan bisa menambahkan jumlah
responden yang lebih banyak dari penelitian sebelumnya karena, semakin
banyak responden yang digunakan semakin terlihat jelas apakah variabel yang
digunakan benar-benar berpengaruh untuk meningkatkan penilaian prestasi
kerja karyawan.

4. Pada penelitian selanjutnya peneliti diharapkan bisa menambahkan metode

dalam pengumpulan data agar hasil yang didapatkan bisa lebih akurat.
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LAMPIRAN 3:

UJI RELIABILITAS X1

Case Processing Summary

N %
Valid 54 100.0
Cases  Excluded® 0 .0
Total 54 100.0
Reliability Statistics
Cronbach's N of Items
Alpha
.738 25

Item-Total Statistics

Scale Mean if | Scale Variance if [ Corrected Iltem-Total | Cronbach's Alpha if Item

Item Deleted Item Deleted Correlation Deleted
pertanyaan 1 185.26 298.799 454 727
pertanyaan 2 185.63 301.407 391 .730
pertanyaan 3 186.83 297.047 442 726
pertanyaan 4 185.11 304.893 .362 732
pertanyaan 5 185.31 304.673 419 732
pertanyaan 6 185.22 304.101 430 731
pertanyaan 7 185.35 301.478 .568 729
pertanyaan 8 185.54 301.838 .555 729
pertanyaan 9 185.52 300.481 499 728
pertanyaan 10 185.20 306.241 .246 734
pertanyaan 11 187.85 300.997 .283 731
pertanyaan 12 187.87 299.851 .295 731
pertanyaan 13 185.30 302.892 AT7 .730
pertanyaan 14 185.63 292.162 713 .720
pertanyaan 15 185.28 302.921 .582 .730
pertanyaan 16 185.06 301.563 .641 729
pertanyaan 17 185.04 301.395 .655 728




pertanyaan 18 185.11 300.667 .565 .728
pertanyaan 19 185.26 300.082 .691 727
pertanyaan 20 185.24 300.828 .644 .728
pertanyaan 21 185.50 294.858 .653 723
pertanyaan 22 185.69 291.276 716 719
pertanyaan 23 185.80 300.316 .504 .728
pertanyaan 24 186.70 299.345 .346 729
jumlah skor 94.81 78.229 1.000 .870
UJI RELIABILITAS X2
Case Processing Summary
N %
Valid 54 100.0
Cases  Excluded? 0 .0
Total 54 100.0
Reliability Statistics
Cronbach's N of Items
Alpha
722 10
Item-Total Statistics
Scale Mean if | Scale Variance | Corrected ltem- Cronbach's
Item Deleted if Item Deleted Total Alpha if Item
Correlation Deleted
pertanyaan 1 66.61 43.186 228 721
pertanyaan 2 65.69 44.182 461 707
pertanyaan 3 65.78 44.591 444 .710
pertanyaan 4 66.11 42.063 511 694
pertanyaan 5 65.72 44.091 419 .708
pertanyaan 6 66.13 41.285 .526 .689
pertanyaan 7 65.76 42.677 .690 .693




pertanyaan 8 67.04 40.338 .508 .686
pertanyaan 9 66.17 42.745 .528 .697
jumlah skor x2 35.00 11.887 1.000 .673
UJI RELIABILITAS X3
Case Processing Summary
N %
Valid 54 100.0
Cases  Excluded® 0 .0
Total 54 100.0
Reliability Statistics
Cronbach's N of Items
Alpha
762 16
Item-Total Statistics
Scale Mean if | Scale Variance | Corrected Iltem- Cronbach's
Item Deleted if tem Deleted Total Alpha if Item
Correlation Deleted
pertanyaan 1 118.52 182.254 739 742
pertanyaan 2 118.37 190.087 .556 .753
pertanyaan 3 118.31 189.842 .578 .753
pertanyaan 4 118.70 184.628 .659 746
pertanyaan 5 118.93 177.202 734 735
pertanyaan 6 118.65 182.346 .685 742
pertanyaan 7 118.63 180.502 .802 .739
pertanyaan 8 118.41 187.567 711 .749
pertanyaan 9 118.48 187.764 724 .749
pertanyaan 10 118.50 187.425 770 .749
pertanyaan 11 118.31 187.729 722 .749




pertanyaan 12 118.48 186.103 744 747
pertanyaan 13 118.39 186.619 .680 .748
pertanyaan 14 118.09 193.142 .338 .759
pertanyaan 15 118.28 187.789 .621 .750
jumlah skor x3 61.28 49.714 1.000 .920
UJI RELIABILITAS Y
Case Processing Summary
N %
Valid 54 100,0
Cases  Excluded® 0 0
Total 54 100,0
Reliability Statistics
Cronbach's N of Items
Alpha
,808 6
Item-Total Statistics
Scale Mean if | Scale Variance | Corrected Item- Cronbach's
Item Deleted if Item Deleted Total Alpha if Item
Correlation Deleted
pertanyaan 1 37,06 23,827 ,657 797
pertanyaan 2 37,24 21,432 ,798 ,761
pertanyaan 3 37,30 21,156 ,828 , 756
pertanyaan 4 37,06 23,223 ,678 ,789
pertanyaan 5 37,02 21,302 ,841 , 757
jumlah skor y 20,63 6,804 1,000 ,868




LAMPIRAN 4:

UJI NORMALITAS

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 54
Normal Parameters®® Mean 0&-7
Std. Deviation 1,42312486

Absolute ,093

Most Extreme Differences Positive ,093
Negative -,070

Kolmogorov-Smirnov Z ,686
Asymp. Sig. (2-tailed) ,735

LAMPIRAN 5:

UJI MULTIKOLINEARITAS

Coefficients?®

Model Unstandardized | Standardized t Sig. Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
B Std. Beta Tolerance | VIF
Error
(Constant) 2,003 2,311 | 215
1,256
SISTEM AKUNTANSI
,073 ,036 ,24812,015| ,049 ,392 2,548
1 PERTANGGUNGJAWABAN
PENGENDALIAN
,293 ,098 ,38812,979| ,004 ,35212,843
MANAJEMEN
MOTIVASI ,103 ,053 ,28011,941| ,058 ,287 | 3,489




LAMPIRAN 6:

UJI AUTOKORELASI

Model Summaryb

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the | Durbin-Watson
Square Estimate
1 ,838% ,702 ,684 1,465 1,833

a. Predictors: (Constant), MOTIVASI, SISTEM AKUNTANSI PERTANGGUNGJAWABAN,
PENGENDALIAN MANAJEMEN
b. Dependent Variable: PENILAIAN PRESTASI KERJA KARYAWAN

LAMPIRAN 7:

UJI HETEROSKEDASTISITAS

Coefficients?®

Model Unstandardized | Standardized t Sig. Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
B Std. Beta Tolerance | VIF
Error
(Constant) 3,914 1,381 2,834 ,007
SISTEM AKUNTANSI
,004 ,022 ,037| ,174| ,862 2,548
PERTANGGUNGJAWABAN
1
PENGENDALIAN -
-,077 ,059 -,295 ,197 2,843
MANAJEMEN 1,307
MOTIVASI -,008 ,032 -,063 | -,250| ,803 3,489

a. Dependent Variable: Abs_RES




LAMPIRAN 8:

UJI REGRESI BERGANDA

Coefficients?®

Model Unstandardized | Standardized t Sig. Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
B Std. Beta Tolerance | VIF
Error
(Constant) 2,003 2,311 1,25(; 215
SISTEM AKUNTANSI
L PERTANGGUNGJAWABAN ,073 ,036 ,248(2,015| ,049 ,392 (2,548
PENGENDALIAN
MANAJEMEN ,293 ,098 ,388(2,979| ,004 ,352 (2,843
MOTIVASI ,103 ,053 ,280(1,941] ,058 ,287 | 3,489
a. Dependent Variable: PENILAIAN PRESTASI KERJA KARYAWAN
LAMPIRAN 9:
UJI KELAYAKAN MODEL F
ANOVA?®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 253,253 3 84,418 39,322 ,000°
1 Residual 107,340 50 2,147
Total 360,593 53

a. Dependent Variable: PENILAIAN PRESTASI KERJA KARYAWAN
b. Predictors: (Constant), MOTIVASI, SISTEM AKUNTANSI PERTANGGUNGJAWABAN, PENGENDALIAN

MANAJEMEN




LAMPIRAN 10:

UInT
Coefficients?®
Model Unstandardized | Standardized t Sig. Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
B Std. Beta Tolerance | VIF
Error
(Constant) 2,003 2,311 | 215
1,256
SISTEM AKUNTANSI
,073 ,036 ,24812,015| ,049 ,392 | 2,548
1 PERTANGGUNGJAWABAN
PENGENDALIAN
,293 ,098 ,388 12,979 | ,004 ,352 2,843
MANAJEMEN
MOTIVASI ,103 ,053 ,28011,941| ,058 ,287 | 3,489

a. Dependent Variable: PENILAIAN PRESTASI KERJA KARYAWAN

LAMPIRAN 11:

UJI DETERMINAN (R?)

Model Summary®

Model R Adjuste Std.
Square | d R Square | Error of the
Estimate
1 83g? , 702 ,684 1,465




LAMPIRAN 1:
UJI STATISTIK DESKRIPTIF

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std.
Deviation
sistem akuntfa\nm 54 1 5 3.95 369
pertanggungjawaban
pengendalian 54 1 5 3.89 383
manajemen
[motivasi 54 2 5 4,08 470
penilaian prestasi kerja 54 2 5 413 529
karyawan
Valid N (listwise) 54




LAMPIRAN 2:

VALIDITAS XI
Correlations
pertanyaan | pertanyaan | pertanyaan | pertanyaan | pertanyaan | pertanyaan | pertanyaan | pertanyaan | pertanyaan
1 2 3 4 5 6 7 8 9
Pearson
Correlatio 1 607" 205 023 395" 345" 3717 243 313
n
pertanyaan 1 Sig. (2-
tailed) .000 137 869 .003 011 .006 .076 021
N 54 54 54 54 54 54 54 54 54
Pearson
Correlatio 607" 1 193 .039 260 2917 293" 380" 102
n
pertanyaan 2 Sig. (2-
(iled) .000 163 780 .057 .033 .032 .005 462
N 54 54 54 54 54 54 54 54 54
Pearson
Correlatio 205 193 1 .054 194 152 .002 277 257
n
pertanyaan 3 Sig. (2-
tiled) 137 163 697 .160 271 .989 .043 .060
N 54 54 54 54 54 54 54 54 54




pertanyaan 4

pertanyaan 5
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pertanyaan 24

jumlah skor

Pearson

Correlatio

Sig. (2-
tailed)

N
Pearson
Correlatio
n

Sig. (2-
tailed)

N

.095

495

54

492"

.000

54

339"

.012
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429"

.001
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244

.076
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486"

.000
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.987
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3

391

.003

54

-.158

.255
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444

.001
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o
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.000
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.209
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.528
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pertanyaan | pertanyaan | pertanyaan | pertanyaan | pertanyaan | pertanyaan | pertanyaan | pertanyaan | pertanyaan
10 11 12 13 14 15 16 17 18
Pearson . . .
) .169 -.052 -.042 .202 429 .182 .289 274 132
Correlation
pertanyaan 1  Sig. (2-
) 221 .710 .763 142 .001 .188 .034 .045 .340
tailed)
N 54 54 54 54 54 54 54 54 54
Pearson .
] .164 -.151 -.103 121 .314 .098 .236 .237 .155
Correlation
pertanyaan 2  Sig. (2-
) .235 .276 .460 .382 .021 .482 .086 .084 .262
tailed)
N 54 54 54 54 54 54 54 54 54
Pearson . "
) 126 .380 .325 -.011 .257 .155 .089 .059 .118
Correlation
pertanyaan 3  Sig. (2-
) .364 .005 .017 .937 .060 .264 .520 672 .396
tailed)
N 54 54 54 54 54 54 54 54 54
Pearson o
) .003 .120 .156 .196 151 .397 .182 151 .179
Correlation
pertanyaan 4  Sig. (2-
) .982 .387 .261 .156 .276 .003 .187 .276 .196
tailed)
N 54 54 54 54 54 54 54 54 54
Pearson . R - . . .
pertanyaan 5 .279 -.198 -.269 139 .379 .289 .295 .345 .240

Correlation
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tailed)

N
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Sig. (2-
tailed)
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N
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Sig. (2-

) .038 .012 .009 .000 .000 .000 .000 .000 .000
tailed)
N 54 54 54 54 54 54 54 54 54
pertanyaan pertanyaan pertanyaan pertanyaan pertanyaan pertanyaan jumlah skor
19 20 21 22 23 24
Pearson " .
] 151 .218 210 .365 170 .095 492
Correlation
pertanyaan 1 Sig. (2-
) 275 113 127 .007 219 495 .000
tailed)
N 54 54 54 54 54 54 54
Pearson . . " .
] 135 .045 .061 .303 .306 .339 429
Correlation
pertanyaan 2 Sig. (2-
) .332 749 .664 .026 .025 .012 .001
tailed)
N 54 54 54 54 54 54 54
Pearson . . .
) .260 .338 .308 .234 A71 244 .486
Correlation
pertanyaan 3 Sig. (2-
) .058 .012 .024 .089 215 .076 .000
tailed)
N 54 54 54 54 54 54 54
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Pearson . .
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INFORMATICS & BUSSINESS INSTITUTE DARMAJAYA

Lampiran : Kuesioner Penelitian

Perihal : Permohonan Bantuan Pengisian Kuesioner Penelitian

Yth Bapak/Ibu responden,
Dengan hormat,

Sehubung dengan tugas akhir program studi S1 Akuntansi Fakultas Ekonomi IIB
Darmajaya, peneliti bermaksud untuk menyusun skripsi dengan judul “PENGARUH
SISTEM AKUNTANSI PERTANGGUNGJAWABAN, PENGENDALIAN
MANAJEMEN, DAN MOTIVASI TERHADAP PENILAIAN PRESTASI KERJA
KARYAWAN PADA PT PERKEBUNAN NUSANTARA VII (KANTOR DIREKSI)”.

Peneliti menyadari sepenuhnya, kehadiran kuesioner ini sedikit banyak akan
mengganggu aktivitas Bapak/Ibu yang sangat padat. Namun demikian dengan segala
kerendahan hati peneliti memohon kiranya Bapak/Ibu dapat berpartisipasi dalam pengisian
daftar pertanyaan berdasarkan keadaan yang sebenar-benarnya. Kerahasian mengenai

identitas, data dan jawaban kuesioner ini akan saya jaga sesuai dengan etika penelitian.

Akhirya saya mengucapkan terima ‘kasih atas segala bantuan dan partisipasi
Bapak/Ibu yang telah berkenaan meluangkan waktu untuk mengisi daftar pernyataan ini.

Hormat saya

Dian Ayu Mauladini

NPM. 1512120077



[DENTITAS RESPONDEN

Nama

Jabatan

Jenis Kelamin :D Pria D Wanita
Umur

Masa Kerja

Bagian

Masa Jabatan :[] 1-5tm [ ] =5thn

Pendidikan Terakhir 83 [] $2 []s1 [ Diploma [] Lain-lain ]

PETUNJUK PENGISIAN:

1. Pada pertanyaan kuesioner, Bapak/Ibu diharapkan menjawab dengan memberikan tanda
check list (V) pada salah satu pilihan mulai dari 1 sampai 5 sesuai dengan pengalaman
anda.

2 Isilah semua nomor pertanyaan dalam kuesioner ini dan jangan ada yang terlewatkan.

3. Tidak ada penilaian benar atau salah atas jawaban yang dipilih.

4. Jawaban yang diberikan tidak akan mempengaruhi penilaian pihak perusahaan kepada
Bapak/Ibu dan identitasnya menjadi rahasia yang diketahui oleh peneliti.

5. Atas kesedian dan kerjasama Bapak/Ibu dalam pengisian pertanyaan atau kuesioner ini,

saya ucapkan banyak terima kasih.

Keterangan:
1. STS (Sangat Tidak Setuju) 4. S (Setuju) =
2. TS (Tidak Setuju) 5. SS (Sangat Setuju)

3. N (Netral)



Akuntansi Pertanggungjawaban (X1)

No.

Pernyataan

STS
(1)

TS
(2)

€)

@ |6

Dalam struktur organisasi di perusahaan saya sudah
ditentukan dengan jelas batas-batas wewenang dan

tanggung jawab dari masing-masing pimpinan.

Adanya penggolongan para karyawan ke dalam unit-unit
organisasi yang didasarkan pada keahlian dari para
karyawannya.

Dalam pelaksanaan prosedur kerja, semua karyawan hanya
melakukan tugas dan tanggung jawabnya sendiri.

Sebagai pimpinan saya harus mengetahui dengan jelas
pembagian lugas, wewenang dan tanggung jawab yang

diemban.

Pada waktu jam kerja tidak ada komunikasi antara kepala
bagian dengan bawahan.

Di perusahaan saya terdapat job description yang
menunjukkan hubungan supervise, hubungan struktur dan

hubungan pelaporan.

Sistem anggaran biaya yang berlaku digunakan sebagai alat
pengendalian biaya.

Anggaran disusun sesuai dengan tingkatan manajemen

dalam organisasi. -

Menurut saya anggaran merupakan alat yang baik untuk
mengkoordinasikan semua sumber daya perusahaan untuk

mencapai target/tujuan tertentu.

10.

Setiap kepala bagian pertanggungjawaban berperan serta
dalam menyusun anggaran pada bidang yang dipimpin.

11.

Setiap penyimpangan anggaran yang terjadi pada suatu
bidang tidak dilaporkan pada kepala bagian diatasnya.

12

Dalam pelaksanaan anggaran koordinasi antar bagian tidak




dilaksanakan.

13. | Setiap penyimpangan harus dilakukan analisis.

14. | Dengan dilakukan pemisahaan biaya menjadi biaya
terkendali dan biaya tak terkendali memudahkan saya dalam
menyusun dan melaksanakan anggaran pada masing-masing
pusat pertanggungjawaban.

15. | Laporan keuangan di perusahaan saya dievaluasi secara
rutin setiap bulannya.

16. | Prosedur pencatatan biaya-biaya pada masing-masing
bagian harus sesuai dengan  prosedur akuntansi
pertanggungjawaban yang telah ditetapkan oleh perusahaan.

17. | Pengalokasian biaya tiap pusat pertanggungjawaban harus
dilaksanakan dengan dasar dan metode yang tepat.

18. | Semua rekening yang ada di perusahaan diklasifikasikan
dan diberi kode sesuai dengan pusat pertanggungjawaban
masing-masing.

19. | Sistem pengkodean harus dapat mengidentifikasikan biaya-
biaya menurut pihak-pihak yang bertanggung jawab.

20. | Laporan keuangan di perusahaan saya dievaluasi oleh orang
yang berwenang di perusahaan.

21. | Informasi keuangan dilaporkan menurut kepala bagian yang
bertanggungjawab atas terjadinya informasi tersebut.

22. | Dalam pembuatan laporan keuangan menggunakan metode
yang berubah-ubah.

23. | Laporan bulanan di perusahaan saya selalu selesai (terbit) |
tepat waktu setiap bulannya.

74. | Dalam membuat suatu perencanaan biaya, rencana biaya

tersebut harus direalisasikan

Pengendalian Manajemen (X2)

1.

Saya melakuan pekerjaan karena adanya pengendatian.

Terjadinya hubungan yang baik antar karyawan.

2
3
4

Terlihatnya hubungan sesama karyawan.

Diberikan fasilitas perusahaan yang baik dalam melakukan




aktivitas.

Aktivitas perusahaan sangat tinggi.

Aktivitas pengendalian secara efektif

Saya melaksanakan pekerjaan dengan baik.

Tim pemantau tidak menemukan kesalahan.

o ® N &N »

Proses pemantauan karyawan sadar kerja.

Motivasi (X3)

1.

Pimpinan selalu memberikan kesempatan untuk berprestasi
dalam bekerja.

Prestasi yang saya capai tidak lepas dari motivasi yang
diberikan pimpinan dan rekan kerja kepada saya.

Motivasi yang saya dapatkan membuat saya percaya diri
serta terus berupaya menyelesaikan pekerjaan dengan baik.

Pimpinan selalu memberikan apresiasi atas prestasi kerja
yang saya lakukan.

Dalam bekerja, saya selalu berupaya untuk mencapai hasil
kerja maksimal guna mendapatkan pengakuan dari rekan
kerja.

Apresiasi/pengakuan pimpinan/rekan kerja terhadap hasil
memacu saya untuk terus meningkatkan kinerja dan prestasi
saya dalam bekerja.

Kejelasan tugas dan dukungan dari pimpinan dan rekan
kerja selalu saya dapatkan setiap kali melaksanakan
pekerjaan.

Hasil kerja maksimal yang saya tunjukkan tidak lepas dari
kejelasan tugas yang diberikan pimpinan kepada saya.

Dukungan pimpinan serta uraian tugas yang jelas membantu
saya dalam melaksanakan pekerjaan serta peningkatan
prestasi saya dalam bekerja.

10.

Pimpinan selalu memberikan tanggung jawab<-kepada
bawahannya untuk merespon masalah maupun pekerjaan

yang sedang dihadapi.

11.

Tanggung jawab pekerjaan yang diberikan pimpinan




mendorong saya untuk menunjukkan hasil kerja yang baik.

12. | Kejelasan kesempatan serta tanggung jawab akan pekerjaan
yang dilaksanakan mendorongan dan untuk bekerja dengan
baik.

13. |Saya menginginkan kesempatan serta kebijakan yang
berhubungan dengan usaha pengembangan karir saya.

14. | Kebijakan pengembangan karir pegawai harus jelas sebagai
motivasi bagi pegawai untuk berprestasi.

15. | Pemberian kesempatan untuk mengembangkan Karir saya

memacu saya untuk terus berprestasi dan meningkatkan

kinerja kerja.

Penilaian Prestasi Kerja Karyawan (Y)

1.

Setiap kali saya diberikan tugas yang cukup banyak saya

selalu bersedia untuk menyelesaikannya.

2. Dalam meyelesaikan tugas yang diberikan saya selalu
menyelesaikan tugas dengan baik dan tepat.

3. Saya selalu menyelesaikan tugas tepat waktu.

4. Saya selalu hadir tepat waku kerja dan selalu bersedia
mengerjakan tugas yang diberikan.

5. Karyawan PT Perkebunan Nusantara VII selalu

menciptakan hubungan kerja yang harmonis dalam bekerja.
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